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ABSTRAKSI

KONSEP KOPERASI KONSUMSI MUHAMMAD HATTA DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
Oleh
Rina El Maza

Muhammad Hatta adalah Bapak Proklamator sekaligus sebagai bapak
penggagas perkoperasian di Indonesia. Beliau adalah sosok yang sangat religious.
Muhammad Hatta dalam kesehariannya adalah seorang muslim yang taat dan
patuh pada agama dan keyakinannya yaitu Islam. Beliau dibesarkan dari kalangan
agamawan, dan lingkungan yang religious. Sehingga latar belakang ini, sangat
mempengaruhi pemikiran-pemikiran beliau terhadap ilmu pengetahuan terutama
masalah ekonomi.

Gagasan beliau salah satunya adalah tentang koperasi konsumsi.
Koperasi ini lahir, karena smelihat Keadaan \rakyat Indonesia, terutama dari
kalangan kaum buruh yang kesulitan untuk’ memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berangkat dari salah satu fenomeri@ ifi;, Muhammad Hatta bercita-cita untuk
mensejahterakan rakyatnya.

Dewasa ini, perkoperasianydisindonesia masih tetap berkembang dan
tetap eksis dikalangan masyarakat terutama koperasi konsumsi. Namun disisi lain
telah ada kajian-kajian tentanig-ekonomi Islam.dan telah hadir lembaga keuangan
yang menggunakan prinsip-prinsip  syati’ah - dalam operasmnalnya, lembaga
tersebut adalah Baitul Mal Wattamyil: Berdasarkan fakta ini, maka penelitian ini
sangat penting dilakukan guna untuk mengetahui konsep koperasi konsumsi
Muhammad Hatta, dan kmtannyadqnganeknnomxlslam

Penelitian| ini menipakan pefelitian kepustakaafiy(library Research),
dengan sifat penchtlannya adalah deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan histotis dan /ffilosofis. Adapun Pengumpulan
datanya bersumber dari data primef dah sekunder. Teknik analisa dalam penelitian
ini menggunakan dua ytahap cyaitu, perfamg~ Analisis Isi. Analisa isi ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menjelaskaft secara detil tentang konsep
koperasi konsumsi menurut Muhammad Hatta. Kedua, melalui verifikasi atau
evaluatif. Langkah ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah ada kesesuaian
atau ketidaksesuaian antara konsep Koperasi Muhammad Hatta dalam perspektif
ekonomi Islam.

Berdasarkan analisa di atas, menunjukkan bahwa hasil dalam penelitian
ini ada tiga hal yang penting dalam koperasi konsumsi Muhammad Hatta yaitu
permodalan, keanggotaan, dan prinsip-prinsipnya.

Bila menelaah secara mendalam, konsep koperasi konsumsi Muhammad
Hatta dilihat dalam perspektif Islam secara subtansial jelas dapat dikatakan paralel
dan sesuai dengan ajaran Islam. Karena penekanan Hatta lebih mengedepankan
nilai-nilai yang ada dalam koperasi tersebut, dan tidak disampaikan dalam
formalisme dan simbol-simbol keislaman.

Kata Kunci: Muhammad Hatta, Koperasi Konsumsi, Ekonomi Islam.

xviii



ABSTRACT

MUHAMMAD HATTA’S CONCEPT OF CONSUMPTION COOPERATION IN
ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE
By
Rina El Maza

Muhammad is our father of founding. He is a religious man. In his daily
life, Muhammad Hatta is an obedient man who obey to his religion and his faith, that
is Islam. He grew in religionist environment. This background influenced his mind
most, his thought is mostly about knowledge, especially economics.

One of his idea is about consumption cooperation. This idea of this
cooperation is come because he saw the condition of the Indonesian society,
especially the community of laborer who have the difficulties to fullfill their needs.
From this reality, Muhammad Hatta want to make the society became prosperously.

ption cooperation. However in one

exist in the Indonesian society <[espec'
5 mic and there is the department of

side, there are many teaching-abo

finance which use Syari’ah plas 1x operational system, an example is
Baitul Mal wattamwil. Based on 't thfe research is very important to do in
order to know the Muhammad Hatta’s ¢oncept of the consumption cooperation, and
how consupmtion cooperation e Islalpl Economic

This research is Library, Resea ich the type of the research is

descriptive research. The approach whick @ this research the historic and the
philosophys approach. The analy51s techmc use two stcps The first step is Content

Analysis. The S is.is to.descri about the concept of
Connmption SRORRHAY ST b s The ssond sep s by
verification or evaluation. The purpose of this step is to prove there is an appropriate
or unappropriate between md ncept of consumption cooperation
and Islamic economic pers

Based o QOt Aof research in cunsumption
cooperation are, ca iple in cooperation.

And if we analysed, Muhammad Hatta’s concept of consumption
cooperation and Islamic economic perspective, as subtancial is appropriated, pararell
by teaching of Islam. The stressing in Muhammad Hatta’s concept is the value in
cooperation, and didn’t tell to Islamic symbols. Other words, Hatta is used the
subtansion despite the Islamic symbol in his religion teaching, and faith especially in
consumption cooperation

Keyword: Muhammad Hatta, Consumption Cooperation, Islamic Economic

XiX



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan koperasi di seluruh dunia disebabkan oleh tidak dapat
dipecahkannya masalah kemiskinan atas dasar semangat individualisme.
Koperasi lahir sebagai alat untuk memperbaiki kepincangan-kepincangan dan
kelemahan-kelemahan dari perekonomian yang kapitalistis." Koperasi yang

lahir pertama di Inggri 844)  berusaha mengatasi masalah keperluan

konsumsi para anggotanya rsamaan yang dilandasi atas dasar

=)
Seperti halnya /¢ MMWUM sejak tahun 1896, yang

selanjutnya berkembang dari waktu ke waktu sampal sekarang. Perkembangan

koperasi muul}é m IJI dengan titik berat
lingkup kegiatan usaha@l—neAng berbeda-beda dari waktu ke

- &Atumbuhan koperasi yang

pertama di Indonesia menekankan pada kegiatan simpan-pinjam.” Maka

selanjutnya tumbuh pula koperasi yang menekankan pada kegiatan penyediaan
barang-barang konsumsi dan dan kemudian koperasi yang menekankan pada

kegiatan penyediaan barang-barang untuk keperluan produksi.

! Team Universitas Gajah Mada, Koperasi Sebuah Pengantar, (Jakarta: Departemen
Koperasi,1984), hal 11

? Ibnoe, Soedjono, The Role of Cooperatives in The Indonesian Society. Dalam H.J.
Esdert (ED). Can Cooperatives Become theMotive Force in the Economic of Indonesia ? Friedrich
Ebert Stiftung : (Jakarta: tp, 1983), hal 7



Kenyataannya yang ada di Indonesia sampai sekarang ini adalah
adanya koperasi dalam berbagai bentuk, dan salah satunya adalah koperasi
konsumsi. Dan dewasa ini, koperasi dengan model ini lebih banyak diminati
oleh masyarakat, terutama ekonomi menengah ke bawah.

Di Indonesia Bapak penggagas koperasi adalah Muhammad Hatta.
Tujuan beliau mendirikan koperasi adalah untuk mencapai kemakmuran
rakyat dan membantu membangun perekonomian nasional. Muhammad Hatta

dalam keseharian-hariannya adalah seorang muslim yang taat dan sangat

religious. Beliau dibesarks i kalangan agamawan, dan lingkungan yang

Sekarang ini di-indo -;-« muncul fenomena tentang semaraknya
kajian-kajian dan pengei;bbang/an P’ekto;m'mi Islam, termasuk didalamnya
adanya perkiridn"deh \eléhfberdpotasinyel bl inbaga keuangan yang
menggunakan prmmp-l;@LsWMm Perbankan Syari’ah, Bank
Pembiayaan SWNE“@“ Mal Wattamwil (BMT),

Asuransi Syari’ah dan masih banyak lagi lembaga-lembaga lain yang
menjadikan syari’ah sebagai prinsip-prinsip dalam menjalankan usahanya.
Dalam kaitan dengan pengembangan ekonomi Islam/ lembaga
keuangan syari’ah tersebut, terdapat kecendrungan umum yaitu untuk
menemukan dan menegakkan kembali konsep yang diturunkan langsung dari

masyarakat. Dan pada sisi lain sesungguhnya sudah ada lembaga keuangan



yang berkembang di masyarakat, yaitu koperasi konsumsi yang digagas oleh
Muhammad Hatta.

Berangkat dari fenomena inilah, yang mendorong penulis untuk
melakukan penelitian. Selain itu penulis melihat masih sangat terbatasnya
pengembangan penelitian yang terkait dengan eckonomi Islam dengan
berangkat dari lembaga-lembaga yang sudah ada dalam masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

/ ISLAM )
: Z
V)

permasalahan sebagai benl@t

(_
L Bagaimmakonsepko@@i@mmmwmﬁm?
Z

2. Bagaimana perspekti i IS@I terhadap koperasi konsumsi
Muhammad Hatta?

SN
C. Tujuan dud e Rescinl =, S| T S
1. Tujuan Penelitian |S|_AM | |
s e ONE S A e e

konsumsi menurut Muhammad Hatta.

b. Melakukan explorasi dan menganalisis pemikiran Muhammad Hatta
tentang koperasi konsumsi dari sisi Ekonomi Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana dan
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran ekonomi

Islam, baik di kalangan akademisi maupun masyarakat yang



mempunyai interest terhadap pemikiran Muhammad hatta yang
berhubungan dengan masalah koperasi konsumsi.

b. Secara praksis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap dinamika pemikiran perekonomian Indonesia dan menjadi

bahan rujukan yang berhubungan dengan pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka
Studi mengenai pemikiran Muhammad Hatta tentang ekonomi yang
ISLAM

berkaitan dengan kopms%xdah yak is oleh para ekonom yang ada di

(_
karya tulis Sri Edi Swasono,

Ll
Demokrasi Kita Bebas if, nomﬂMasa Depan,’ yang dikutip dari
pemikiran Muhammad 1
membahas mengenai masaﬁﬁ pcnggunaan huta.ng yang seharusnya di jalankan

ot penck U BEF R E cteptrs
hutang perkembanganl giLbﬂMg mendorong perkembangan
ekonomi nasio:lNBb N«Eeg I jﬁﬂ Membangun Sistem

Ekonomi Nasional Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi™* menjelaskan

Indonesia. Diantara nter@:

ah ekonomi Indonesia yang

tentang bagaimana koperasi sebagai ekonomi rakyat Indonesia perlu ditinjau
dari sudut dan tingkat pandangan yang berbeda-beda, yaitu dari dimensi mikro
(koperasi sebagai badan atau perusahaan), dimensi makro (koperasi sebagai
sistem nasional dan orde ekonomi), dimensi gerakan (koperasi sebagai

* Sri Edi Swasono, Satu Abad Bung Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktif, Ekonomi Masa
Depan, (Jakarta : Ul Press, 2002)

* Editor Sri Edi Swasono, Membangun Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi,
(Jakarta: UI Press, 1987)



movement, solidarita) dan dimensi kemanusiaan (koperasi sebagai
peningkatan kepribadian, swadaya, individualita-bukan individualisme).
Semangat kekeluargaan pada dasarnya menjiwai keempat dimensi ini. Namun
seringkali terdapat kesimpangsiuran di dalam pemikiran-pemikiran koperasi
karena keempat dimensi ini sering dicampur adukkan. Selanjutnya Buku
dengan judul “Wawasan Ekonomi Pancasila”.’ Buku ini merupakan
kumpulan-kumpulan makalah yang diajukan pada Simposium Sistem

Fkonomi Pancasila. Buku ini membahas tentang berbagai tema yang

( ISLAM
berhubungan dengan eko @n Pancasila. =,
E 0,
Karya Mubyartodf:) udul “Ekonomi Pancasila Lintasan
Z
]
Pemikiran Mubyarto”.® B%cu i un pemikiran Mubyarto tentang

ekonomi Pancasila. Ko oleh Muhammad Hatta adalah

-
A
el e
7 -

siivestsl (ipade domiin Pincaily Baliion msayshikes kedosinuy
s Kesimgs ci lrogs es memperngan o
mewijudkan asas ekohdi [kekelyargatn flalam perckonomian. Schingga
e PRI ONE STA™ o= e

harus benar-benar mampu mewadahi kegiatan ekonomi rakyat.

Karya Anwar Abbas tentang pemikiran Muhammad Hatta yang
berjudul “Bung Hatta dan Ekonomi Islam”,’ buku ini menjelaskan bahwa

sistem ekonomi yang diusung oleh Muhammad Hatta melalui koperasi masih

~? Editor Abdul Madjid, Sri Edi Swasono, Wawasan Ekonomi Pancasila, (Jakarta: UIP,
1988)
$ Mubyarto, Ekonomi Pancasila Lintasan Pemikiran Mubyarto, (Y ogyakarta: Asitya
Media, 1997).
7 Anwar Abbas, Bung Hatta & Ekonomi Islam, (Jakarta: LP3M STIE Ahmad Dahlan,
2008)



relevan dengan keadaan ekonomi Indonesia saat ini, bahkan bisa menjawab
kesejahteraan rakyat kecil. Anwar mengatakan bahwa Sri Edi Swasono
mengungkapkan pemikiran yang dikembangkan Hatta dengan masalah
ekonomi terkait dengan tauhid keislaman yang berdasar hakekat kehidupan
bangsa ataupun manusia.

Karya ilmiah dalam bentuk skripsi, yang berjudul “Konsep
Pembiayaan konsumen Muhammad Hatta dalam Perspektif Hukum Islam”,
menjelaskan tentang bagaimana konsep koperasi konsumsi Muhammad Hatta

ISLAM \
tesébut menjelaskan bahwa rente dalam

ditinjau dari segi Hukum

kredit/pinjaman menu diperolehkan, selama adanya

Karya ilmiah datam bentuk Tesis; yang berjudul "Konsep Ekonomi

Meniclaskah ing ks ek ol o T berfibk pada rakyat, och
rakyat dan untuk mkyif,SIE ﬁantuk koperasi dan usaha kecil
e T S e i i

perkreditan khusus. Tujuan dari ekonomi kerakyatan adalah untuk
memakmurkan rakyat, dengan cara melibatkan rakyat banyak dalam proses
produksi atau kegiatan ekonomi dan dalam menikmati hasilnya.

Landasan dasar ekonomi kerakyatan adalah Al Qur’an dan hadis,
karena sumber tersebut baik secara eksplisit maupun implisit dapat menjadi
problem solving terhadap permasalahan yang ada dalam kehidupan. Dasar-

dasar tersebut diambil dan dideduksi secara abadi, tetapi dalam operasional



Ilmu pengetahuan yang mendasari prinsip tersebut perlu dirumuskan dan
dibulatkan konsepnya, agar tidak terjadi penafsiran yang salah. Sebagaimana
Konsep ckonomi kerakyatan juga ditafsirkan secara rasional dan benar
menurut ajaran Islam, karena dalam ekonomi kerakyatan pada intinya
menghendaki adanya kemaslahatan untuk umum bukan untuk individu.®
Selanjutnya, buku-buku yang membahas tentang koperasi secara
spesifik seperti buku karangan Fuad Muhammad Fachruddin yang berjudul
"Riba dalam Bank-Koperasi Perseroan dan Asuransi”. Buku ini mengupas

ISLAM
tentang bagaimana h a dan rente yang ada dalam bank,
& )
r@i

perseroan, asuransi, kope eckonomi lainnya yang selama ini

gaimana hukumnya menurut Muhamma

Hatta dan pendapat para—ulama. Riba-merupakan hal yang mengancam

pertlongat_idind | ot bribofic, [Chepfiaf tu ol ehagon
masyarakat dijadikan WAW menarik keuntungan yang
e RONE STA™ = = =

buku ini terdapat perbedaan, ada yang membolehkan dan ada yang
mengharamkan. °

Dari beberapa rentetan karya tulis dan penelitian di atas, belum
ditemukan adanya upaya untuk melakukan penelitian secara spesifik yang

berhubungan dengan pemikiran Muhammad Hatta tentang koperasi konsumsi

* Syihabuddin, Tesis Konsep Ekonomi Kerakyatan dalam Perspektif Hukum Ekonomi
Islam, (Yogyakarta : Magister Studi Islam UIL, 2003)

® Fuad Mohd fachruddin, Riba dalam Bank-Koperasi Perseroan dan Asuransi, (Bandung:
Al Ma’arif, tf).



dilihat dari perspektif ekonomi Islam, sehingga pemikiran tersebut diharapkan
dapat memberikan warna dan kontribusi untuk perkembangan pemikiran
ekonomi di Indonesia. Dengan konteks ini maka penelitian ini penting untuk

dilakukan.

E. Kerangka Teori
Pembiayaan konsumen, atau kredit untuk tujuan produktif pada masa
lampau, umumnya dibutuhkan untuk menutupi keadaan di luar perkiraan, atau

ISLAM
éndesak, Tetapi, pkhir-akhir ini telah mengalami

pok miskin di bawah garis menengah
tetapi telah terbiasa hidup dengz 1omp5hmenengahdanyanglebﬂaﬁnggi.
Kedua, tujuan dari ..,”-::' 'j--»--m-- tidak lagi untuk menutupi

M@NWEMSE@@ yang tidak
tahan lama, meliputil SthMsm cuci, materi sampai ke
P INDONESIA

Bila menganalisis ayat-ayat tentang mu’amalah dengan seksama,
maka dapat kita temukan adanya prinsip-prinsip dalam pembia.yaan
konsumen, sebagai berikut : a) prinsip kemurnian b) prinsip perjanjian, c)

prinsip pembayaran, d) prinsip bantuan.'’

10 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam JILID 4, (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995),
hal 450

"' M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT Dana Bakti
Wakaf, 1997), hal 217



Prinsip kemurnian timbul dari kenyataan bahwa mengambil suatu
kredit tanpa sebab yang sahih, nabi menolak. Sesungguhnya Islam mengakui
adanya pembiayaan konsumen untuk memenuhi kebutuhan minimum yang
mutlak diperlukan, yang pada dasarnya bersifat fisiologik. Kebutuhan-
kebutuhan ini timbul dari kenyataan bahwa manusia tidak sanggup
melengkapi dirinnya sendiri. Ia memerlukan sandang, pangan, dan rumah
untuk hidupnya, dan ini diperoleh dengan cara berusaha. Kebutuhan makanan

minimum seseorang berbeda dengan orang lainnya.

Perbedaan inil engusahakan pinjaman untuk

&
memenuhi keperluan pul@k
kecendrungan bagi kebut

fisiologik, seperti mkapw s fm—dorongan menonjolkan diri yang
monenfoken. ksbutihan Tinlngls bbb, miines: sodes, dewiss bl
s s ARG TS S

Prinsip yang kedilaadalaladafya perjanian, bersumber pada ayar

Al Qur’an yan1 NLD“GN Etgrrxﬁpiutang satu sama lain

untuk waktu tertentu, hendaklah kamu menuliskannya....Hendaklah orang

yang berutang itu mengimlakannya. "

Menurut Mannan, Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap transaksi
utang piutang harus jelas tertulis tanpa merugikan si peminjam. Sang kreditor
harus mencegah jangan sampai berlaku tidak adil pada orang yang berutang.

Maksud adanya perjanjian adalah untuk mengeyahkan keragu-raguan, dan

“ bid..,
%(Q.S Al Bagarah: 282).
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menghindari perselisihan. Prinsip persetujuan ini berlaku untuk pinjaman
konsumtif dan produktif. Islam membuat ketentuan ini untuk memberikan
pinjaman yang wajar."*

Prinsip selanjutnya adalah adanya pembayaran. Islam telah
mengarahkan agar kreditor mencegah adanya ketidakadilan yang akan
dilakukannya terhadap orang yang berutang, sebaliknya orang yang berutang
juga telah diarahkan untuk melakukan setiap usaha yang tulus untuk

membayar kembali pinjamannya kepada kreditor.

ISLAM
Prinsip yang i

(_
dipandang dalam arti andang secara positif, semua jenis

;?'-,:u bantuan. Prinsip ini harus

') /”P el . *
pengisapanataskcbutuhané&émasaﬁdara. )

o) P! ESFRAS I e, Marmn mene
bahwa dalam kerangk1 WW menerima satu diantara tiga

e ke D ONE S A = ==

pembiayaan konsumen berikut ini :

a. Menciptakan suatu jaringan koperasi konsumen di bawah perlindungan
Negara. Jaringan konsumen yang diciptakan pemerintah melalui koperasi
konsumen harus dengan dasar tidak untung tidak rugi. Dalam

operasionalnya, koperasi konsumen harus meneliti kelaikan kredit para

“ M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek.., hal 217

1% (Q.S. Al Bagarah: 275)

16 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek.., hal 217-220
7 Ibid.., hal 221



11

calon peminjam, mengizinkan konsumen membeli barang dengan cara
kredit sesuai harga pasar, sampai suatu batas tertentu yang disetujui
bersama. Metode ini dapat dibenarkan baik secara psikologik maupun
moral. Karena konsumen merasa bahwa koperasi yang diselenggarakan
atas dasar tidak untung tidak rugi ini adalah hasil kerja mereka sendiri, dan
memungkinkan konsumen untuk membeli komoditi penting dalam

hidupnya pada tingkat keberadaan manusiawi.

. Melalui bank Islam
/ ISLAM
Masalah pembiayaan gmsum j ditangani oleh bank Islam,
&= O
setidak-tidaknya denga) d\é@u bank dapat memberikan kredit
Z

L

dengan efek sebagian dana gan”o?;mgtemtamadicipmkmdmipm

deposan yang tidak ir g bagianpun dari keuntungan
bl

bank atas deposztonya, ngan alasan untuk keamanan. Dalam hal ini bank

SRRENTIWA = VoTE N T p—

untuk membayar pe':@ﬁ Wedit Kedua, bank dalam suatu

e e R OINET ST A® = =i e

proyek pertanian dan industri, serta menyelenggarakan jaringan toko

konsumen atas dasar komersial. Dengan toko demikian para calon
peminjam murni akan diperkenaﬁkan membeli barang-barang sampai
suatu batas tertentu dengan kredit.

. Melalui pembentukan dana pembiayaan konsumen oleh pemerintah
Pemerintah harus bertindak sebagai pemberi pinjaman terakhir dalam hal

pembiayaan konsumen. Kredit pemerintah ini terdiri dari dua jenis,
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pertama pembiayaan konsumen terikat dimana para calon peminjamnya
akan diminta untuk membeli barang suatu daftar yang lebih dahulu
ditentukan dan terdiri atas barang yang dihasilkan dalam negeri. Kedua,
pembiayaan konsumen tidak terikat, dimana para calon peminjamnya
dapat diperkenankan melaksanakan penalaran dan pertimbangan mereka
sendiri dalam menggunakan kredit. Kedua jenis pembiayaan konsumen di
atas, adalah dimaksudkan untuk mencapai suatu negara yang sejahtera dan
mencegah rakyat masuk ke dalam cengkeraman lintah darat, serta akan

mempertahankan tefap schat dan bebas dari kejahatan
O
Riba."® @ 0

rente, para tokoh Ekonomi Islam

memberikan pendapat yar ] > i }J timbul pertanyaan apakah antara
599))1\a) [\
riba dengan rente ada kesamaan? Menurut Fuad Mohd Fachruddin Secara

i st e e o oS4 iy e uanys bungs,
daripada harta yang di'i@l&, &i sifatnya berdasarkan kemajuan
TN ONE

Riba sifatnya semata-mata kons&%ﬁlf,l%dapatkan dari masyarakat
yang meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena keadaan
yang mendesak, ia meminjam tanpa mengindahkan beban yang akan
dipikulnya. Asal dapat meminjam, uang tersebut diterima dengan bunga yang
lebih tinggi dalam setahun. Riba, semata-mata dipungut dari orang yang

miskin, yang meminjam uang untuk keperluan hidupnya, tanpa memikirkan

8 Ibid.., hal 222
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akibatnya dikemudian hari. Tak pernah riba dapat dipungut dari orang yang
meminjamuanguntukmembukasuatuusahaamuperusahaan.19

Rente produktif adalah bunga uang dari hasil pinjaman uang untuk
membuka suatu perusahaan. Rente itu sendiri merupakan sebagian daripada
keuntungan yang diperoleh dari bantuan uang orang lain, karena pinjaman
uang tersebut dapat menolong mempetbaiki keadaan hidup peminjam,
sehingga ia harus membayar rentenya.

Berlainan dengan riba, rente produktif adalah hasil daripada capital

( ISLAM _
yang berbuah. Capital tergbut bi uang, tanah, rumah dan lain
= O
sebagainya. Rumah dan @a@n@mﬂm rente juga, sama sifatnya
Z

L

S

menjelaskan tentang bunga étnu rente bahwa para ulama secara terang telah

menghararkas) | rede \déngan iddk “meriberiidin kebebasan  sedikitpun.
sehingga timbul praktell g:lo_mnﬂstyang tidafg menyenangkan. f&da
P RO ONESTA ™ e e

yang tidak baik, tetapi apabila kemajuan masyarakat menghendakinya, rente
tersebut diperbolehkan.

Disini terdapat pertimbangan antara baik dan buruk. Jika lebih besar
baiknya maka hukumnya “harus”. Pekerjaan itu diperbolehkan. Selanjutnya
ada ulama yang mengatakan, bahwa memungut rente itu diperbolehkan

apabila dikerjakan dengan tarif yang jelas, sehingga orang yang akan

® Fuad Mohd Fachruddin, Riba dalam Bank Koperasi Perseroan dan ASuransi,
: PT Al Ma’arif, 1961), hal 11
Ibid.., hal 14-15
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meminjam akan menimbang sendiri, apakah pinjaman tersebut dapat
menguntungkan atau malah sebaliknya.”’

Hatta sendiri sebagai seorang yang religious juga tidak pernah
membantah bahwa riba itu diharamkan, sebagaimana telah dijelaskan dalam
Al Qur’an dan Hadist. Hatta juga membedakan antara riba dan bunga. Bagi
Hatta seperti dikemukakan oleh Deliar Noer perbedaan antara riba dan bunga
adalah bahwa ” semangat riba menghancurkan, semangat rente dalam bank

malah produktif.

Dari sini mandang bunga bank sebagai
sesuatu yang positif. eras| Hatta menyatakan bahwa “siapa
yang tak suka kepada ke jl : ‘ pa, lebih baik ia menolak segala

o)

D

adanya—bank”.~B atta tidak dapat membayangkan
adanya bank dan ata koﬁrﬁlﬂlijggg stertl sekarang ini. Bagi Hatta hal

o s T S S i
Tetapi apabi11 31?@_&& AtMunga Hatta tidaklah termasuk
orang yang mellw ﬁlE ’g'at bunga tersebut telah

ditetapkan di awal, sehingga kemudian orang tersebut dapat memutuskan
secara lebih tepat apakah pinjaman tersebut dapat menguntungkannya atau
tidak”. Di sini terlihat bahwa Hatta menekankan adanya kejelasan dan
keterbukaan di awal transaksi, karena bagi Hatta dalam transaksi tersebut

harus ada kerelaan dari kedua belah pihak. Oleh karena itu apabila seseorang

2! Ibid..,
2 Anwar Abbas, Bung Hatta & Ekonomi..., hal 227
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ingin mempergunakan jasa bank, berarti ia telah rela membayar rentenya.
Sebaliknya bila rente dilakukan dengan diam-diam maka ia termasuk riba.”
Pada masa nabi, masyarakat muslim sudah cukup matang untuk
menyerap gagasan hidup sederhana dan menghindari konsumsi yang
berlebihan. Dengan demikian tidak ada masalah hutang untuk kemewahan
pribadi atau untuk hal-hal yang tidak perlu. Mereka juga cukup
terorganisasikan untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi mereka yang miskin

dan mereka yang kekurangan. Pinjaman konsumsi diberikan dibatasi dalam

jumlah yang kecil, terutan s Berdasarkan hal itu,Syekh

= O
Abu Zahrah, dengan tepat m wa:

Z
Tidak ada untuk menyanggah bahwa riba al

>

i dan bukan pada pinjaman

A

sungguhnya di dalam sejarahnya pinjaman

PN ST e St i
pinjaman P@E w oraing-orang Arab, posisi Mekkah
“IRETORESTX ™ "=

bahwa pinjaman diperuntukkan bagi kepentingan produksi dan
bukan untuk tujuan konsumsi.**

Pendapat di atas, menjelaskan bahwa ayat-ayat Al Qur’an yang
menekankan pengembalian pinjaman pokok bagi yang tidak mampu,
sesungguhnya tidak mengacu pada pinjaman konsumsi. Ayat-ayat ini secara
prinsip mengacu pada pinjaman untuk usaha (bisnis) yang didasarkan pada

B Ibid.., hal 226

* M.Umer Chapra, Al Qur’an menuju system moneter yang adil, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), hal 33-34
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bunga yang didalamnya peminjaman tengah merugi dan tidak mampu
mengembalikan meskipun hanya pinjaman pokoknya, belum lagi bunganya.
Argument yang mengatakan bahwa bunga menimbulkan . beban
kepada seseorang yang meminjam untuk keperluan konsumsi sama sekali
tidak benar. Memenuhi kebutuhan konsumsi bagi yang tidak mampu adalah
merupakan kewajiban sesama umat islam, dan pinjaman konsumsi berikutnya
perlu dikontrol dan diorganisasikan. Pinjaman dalam suatu masyarakat Islam

lebih banyak dialokasikan untuk kepentingan usaha atau dagang.”®

ISLAM
Konteks di i argumen jahiliyah bahwa
dagang sama dengan buné keduanya yang dibuat oleh Al
Qur’an. Jika dalam berdagang seprang pefigusaha mempunyai harapan untuk
mendapatkan laba, sekal m ..,:.u. resiko. Bertolak belakang

e
% = )1~
dengan masalah bunga, bun’gba adalah keuntungan positif yang telah ditentukan

st YNNI G T g s e ds

positif atau negatif tergwdin Mnyak faktor yang dapat dikuasai
leh pengusaha.

” INDONESIA

Imam Razi sendiri dihadapkan pada pertanyaan tentang apa yang
salah dalam penerapan bunga ketika peminjam menggunakan uang pinjaman
bagi usahanya yang karenanya dia memperoleh laba. Jawaban terkenal yang
diberikannya adalah: ” Semenetara perolehan laba belum lagi pasti,
pembayaran bunga sudah ditentukan dan pasti. Keuntungan belum tentu

diperoleh. Oleh karena itu tidak perlu diragukan bahwa pembayaran sesuatu

® Ibid..,
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yang pasti sebagai imbalan terhadap sesuatu yang belum pasti mengandung
bahaya”.

Pada hakikatnya, riba bertentangan dengan penekanan Islam yang
jelas dan tidak mengandung keraguan atas keadilan sosio-ekonomi, karena
para penyandang dana yang tidak bersedia mengambil resiko akan
memperoleh uang pokok dan tidak lebih dari itu. Dan bagi mereka yang terus
bersikeras menerapkan riba maka oleh Al Qur’an dinyatakan perang melawan
Allah dan rasulnya.?®

Dari pemapm‘al@ﬁialtis%m/ bil kesimpulan bahwa Hatta
2 riba. Namun disini terdapat
bunga. Menurut Hatta praktek bunga di
perbankan maupun koperasi diper lama adanya transparansi antara
‘ P "waktu akad. Sedangkan Chapra

e S S R STy By s i
adanya kejelasan dlmaiaWtam resiko yang akan terjadi
e TROONESIA

Sebagai penutup kerangka teori ini, perlu dinyatakan prinsip-prinsip

Ekonomi Islam tentang pembiayaan konsumsi dalam konsep koperasi
konsumsi yang diaplikasikan oleh Muhammad Hatta.

% Ibid..,
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F. Metode Penelitian

1.

2,

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu penelitian yang data dan informasinya di peroleh dari
sumber pustaka (bacaan) yang berasal dari bahan primer dan sekunder.
Adapun bahan-bahan primer tersebut merujuk dari buku-buku Muhammad

Hatta, seperti buku “Beberapa Fasal Ekonomi Djalan Ke Ekonomi dan

Kooperasi”, “Pengantar Ke Djalan Ekonomi Sosiologi”, Beberapa Fasal

SODIN I . .
dalam Pandangan Masyarakat Mengenang 40 Hari Wafatnya. Karya Sri

e Ao o s i B A

Ekonomi Masa Dcl)s IﬁeﬂMstem Ekonomi dan Demokrasi

Ekonomi”. m GNE:ST)K”Bung Hatta&Ekonomi
lam”.

Is
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Dalam arti sempit, deskriptif berarti
menggambarkan hal-hal yang diamati, sedang dalam arti luas deskriptif
merupakan generalisasi sejumlah hal atau permasalahan. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini terjadi.
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Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi sekarang.”’
Pendekatan

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu historis dan
filosofis. Penelitian Historis menurut A. Nevins®® adalah pengetahuan
yang tepat terhadap apa yang telah terjadi. Sejarah adalah deskripsi yang

terpadu dari keadaan-keadaan atau fakta-fakta masa lampau yang ditulis

berdasarkan penelitian serta studi yang kritis untuk mencari kebenaran.

ilmu dan dapat membjﬁbgun/suatu teon ilmiah. Selanjutnya secara teknis
dtarsas) Pk SR fgEengan . cape
mengoperasiona]ka‘ gmbﬁn Mep tesis, dan teori ilmiah dari
disiplin ner gT&n-pendekatan tersebut

dimaksudkan untuk memaparkan dan menjelaskan secara detil dan spesifik

tentang konsep koperasi konsumsi Muhammad Hatta.

hal. 26.

77 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pengantar Proposal (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),

% A. Nevins, Master’s Essays In History, (New York : Colombia Universitas Press,

1933). Sebagaimana dikutip oleh Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1988), hal 55

» Noeng Muhajir, Filsafat Ilmu Positivisme, Post Positivisme, dan Post Modernisme

Edisi II, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2001), hal 2
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4. Sumber Data
Karena penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan, maka pengumpulan
datanya dilakukan dengan menelusuri buku-buku yang relevan dengan
pembahasan untuk mendapatkan data yang otentik. Adapun sumber dalam
penelitian ini menggunakan sumber primer data yaitu buku-buku karangan
Muhammad Hatta, seperti buku "Beberapa Fasal Ekonomi Djalan Ke
Ekonomi dan Kooperasi”, “Pengantar Ke Djalan Ekonomi Sosiologi”,

Beberapa Fasal Keekonomia an_ Bank”, “Ekonomi Terpimpin”.

Sedangkan data yang bei : perti ”"Bung Hatta&Ekonomi Islam”,

J /L) ‘ v f
yang berkaitan dengan pembahasan menjadl sumber sekunder.

s. anisdpde |V ERSITAS

Analisis digini, diartiléh, stbadei penguraian hasil penelitian
melalui kaca WNEST gieh pakar ckonomi Islam.
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan dalam dua
tahap, pertama analisa isi (confent analysis) yaitu suatu teknik untuk
membuat inferensi dengan mengidentifikasi karakteristik khusus secara
objektif dan sistematik.*’

Analisa isi ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan

menjelaskan secara detil tentang konsep koperasi konsumsi menurut

* Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Konten, (Yogyakarta : Lembaga
Penelitian IKIP Yogyakarta, 1993), hal 2-66
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Muhammad Hatta. Kedua, melalui verifikasi atau evaluatif. Langkah ini
dimaksudkan untuk membuktikan apakah ada kesesuaian atau
ketidaksesuaian antara konsep Koperasi Muhammad Hatta dalam
perspektif ekonomi Islam. Adapun langkah-langkah tersebut dapat
digambarkan dalam flow chart berikut ini:

l

Masalah Pengumpulan Data ——» Reduksi Data

ISCARA Y J'

Kesimpulan rifikasi ¢ Klasifikasi Data

Maksud dar

g
]
:
i
]
B
&
:

dengan merumuskan

E UNWERS|TA S
&

kemudian melakukan pengumpulan data dari buku-buku, baik yang

bersummw ER& ‘SrlqA'Sngkah selanjutnya

melakukan  reduksi | erhallap déta-dita/yang ada, barulah setelah itu
dilakukan m @NE Strw penelitian.  Setelah
pengklasifikasian data, kemudian data-data tersebut dianalisis. Dwan
langkah terakhir, kemudian mengambil kesimpulan dari penelitian ini.
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G. Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan. Membahas mengenai Pendahuluan yang
berisikan tentang Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan metode yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian.
Bab II Membahas mengenai konsep Pembiayaan konsumsi dalam
Islam dan produk-produk pembiayaannya. Bab ini juga membahas tentang

konsep koperasi secara general.

juga mengupas pemikirz i ang konsep koperasi konsumsi.
g pembahasan dan hasil penelitian. Bab

ini merupakan uraian tentang-hasil-hasit-penemuan yang ada dalam penelitian.
Kemudian membahasnya)éé’;‘gan éncart itk pada konsep yang ada dalam
sonomi sk N |\ ER SITAS

Bab V Mmfsﬂeﬁwdm seluruh pembahasan, dan
e SN OINEE S FA e el

saran-saran yang mcrupakan sumbangsi terkait dengan masalah penelitian ini.



23

BABII
DESKRIPSI TENTANG PEMBIAYAAN KONSUMSI DAN KOPERASI
KONSUMSI

A. Pembiayaan Konsumsi Dalam Ekonomi Islam
Baitul Mal Wattamwil (BMT) adalah salah satu dari produk
pengembangan koperasi, hanya saja dalam operasionalnya BMT lebih
berorientasi pada prinsip-prinsip Syari’ah. BMT sebagai lembaga ekonomi
rakyat, juga bertujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada anggota-
anggotanya untuk memenuh q:ggghap\-kE/B\ltuhannya. Di dalam aplikasinya,

Z
mengcover kebutuhan-kebutuhan

Seb¢lum membahas lebih jauh lagi

1 terlebih  dahulu penulis ingin

i P,,.m,,ys |\,(m|§RSITAS

nsumsi d

Islam meng!t§ !&aAlMagmmma seorang mukmin
R—— | MB@NESLA@ ada di dunia ini.

Karena menurut Allah, anugrah-anugrah yang ada didunia ini adalah milik
manusia. Namun Setiap kekayaan yang ada di dunia, bukan berarti milik
sepenuhnya dari seseorang, disana terdapat hak orang lain yang harus
dipenuhi dan diberikan. Selain itu perbuatan memanfaatkan atau
mengkonsumsi barang-barang itu sendiri dianggap suatu kebaikan dalam
Islam. Sebab kenikmatan yang diciptakan Allah untuk manusia adalah

ketaatan kepadanya yang berfirman kepada nenek moyang manusia yaitu
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Adam Hawa. Sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an yang artinya.
7....dan makanlah barang-barang yang penuh nikmat didalamnya
(syurga) sesuai kehendakmu ....,”*' dan yang menyuruh umat manusia
terdapat di dalam Al Qur’an :” Wahai umat manusia, makanlah apa yang
ada di bumi, dengan cara yang sah dan baik.”** Karena itu, orang mukmin
berusaha mencari kenikmatan dengan mentaati perintah-perintahnya dan

memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan anugrah yang

dicipta (Allah) untuk umat manusia.
I SLA M
Menurut ekon si dikendalikan oleh lima prinsip
= O
dasar yaitu sebagai berl%ﬁt 3 O
Z
LI
a. Prinsip keadilan | 0
5 D

Syarat ini mengandung-miaki nda yaitu bagaimana mencari rezeki
yang halal dan ﬁdal‘)(%larax;g, bl;,l; hukum. Seperti halnya Al Qur’an
e e o e disa dn
yang dlharamkanlcgig_amﬁam yag diharamkan seperti darah,
e MR OISR v eos treme
yang ketika disembelih menyebut nama selain Allah. (Q.S. Al Bagarah
2: 173; Q.S. Al Bagarah 5:4). Tiga golongan pertama dilarang karena
hewan-hewan ini berbahaya bagi tubuh dan jiwa manusia. Larangan
terakhir berkaitan dengan segala sesuatu yang berhubungan langsung
dengan moral dan spiritual, karena ini sama dengan mempersekutukan

3 2 @s Al Bagarah : 35)
*2(Q.S Al Baqarah : 168)
** Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hal 93-94
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Allah. Pada saat tertentu seseorang diperbolehkan memakan yang
haram, ketika tidak menemukan adanya makanan yang lain kecuali
makanan tersebut. Ini diperbolehkan hanya untuk memenuhi
kebutuhan saat itu saja

b. Prinsip kebersihan
Syarat ini juga diatur dalam Islam, makanan yang hendak dimakan
hendaklah makanan yang baik dan cocok, tidak kotor ataupun

menjijikkan. Karena itu, tidak semua yang diperkenankan boleh
ISLAM

= )
c. Prinsip kesederhanadn

Prinsip ini mengat i usia dalam mengkonsumsi makanan

maupun min v
berlebihan. Sebaga.lm/:na Qur’an mengatakan :
P \AEIR SHT RS s
sesunggu)my1 MM: orang-orang yang berlebih-
lebihan.
"INDONESIA

Selanjutnya :
" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah

kamu melampui batas...” **

*(Qs. Al A’raf, 7:31)
% (Q.S, Al Maidah, 5 ; 87)
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d. Prinsip kemurahan hati
Kita diperbolehkan untuk menikmati makanan dan minuman yang
disediakan Allah dengan kemurahan hatinya. Selama maksudnya
adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik
dengan tujuan menunaikan segala perintah Tuhan dan menjauhi
larangannya.

e. Prinsip moralitas

tetapi juga bagaimana meningkatkan
nilai-nilai moral dafl spisitual dalam| diri seseorang. Seorang muslim

diajarkanunwkz Allah sebelum makan dan

menyatakan terima Kasih kepadanya setelah makan. Dengan demikian

keinfinds Hisiinya/ Hal ni-péninp dribyakirelimisiam menghendali
perpaduan nﬂai-i% W spiritual yang berbahagia. >
> EEEINDONESIA

Konsumen non muslim tidak mengenal istilah halal atau haram
dalam masalah konsumsi. Karena itu mereka akan mengkonsumsi
makanan apa saja, kecuali jika ia tidak bisa memperolehnya, atau tidak
memiliki keinginan untuk mengkonsumsinya.

Adapun konsumen muslim, dia akan komitmen dengan kaidah-

kaidah dan hukum-hukum yang disampaikan dalam syariat untuk

3 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam.., hal 94
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mengatur konsumsi agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal
mungkin, dan mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak
mudharatnya baik bagi konsumen sendiri maupun yang lainnya.

Dalam buku Fikih Ekonomi Umar dijelaskan tentang beberapa
kaidah penting dalam berkonsumsi. Kaidah-kaidah tersebut adalah :*’
a. Kaidah Syari’ah

Kaidah ini terbatas pada bentuk konsumsi, namun mencakup tiga

bidang yaitu :
/ ISLAM \
1) Kaidah akidah ‘<’[’
(_
Maksud kaidah Q_q;u e@etahm hakekat konsumsi; bahwa

dlpergunakan seorang muslim

konsumsi sebad

dalam menaati peri

2) Kaidah Iimish
AP VRS T St
hukum syan’l:@ig_beﬁtMgm apa yang dikonsumsinya.
QL& s o om

dpa yang dikonsumsinya, maka “dia akan makan riba, siika ataupun
tidak”.

3) Kaidah amaliah (bentuk konsumsi)
Kaidah ini merupakan aplikasi kedua kaidah yang sebelumnya;
maksudnya, memperhatikan bnetuk barang konsumsi. Dimana

*7 Jaribah bin Ahmad Al Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al Khattab, Penerjemah
Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: Khalifa, 2006), hal 135-143
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seorang muslim tidak akan mengkonsumsi melainkan yang halal,
dan selalu menjauhi konsumsi yang haram dan syubhat.
b. Kaidah Kuantitas
1) Sederhana
2) Kesesuaian antara Konsumsi dan Pemasukan
3) Penyimpanan dan Pengembangan
Menyimpan (menabung) merupakan suatu keharusan untuk

merealisasikan pengembangan (investasi). Sebab salah satu hal
ISLAM
yang telah di umi, bahwa gan antara penyimpanan dan

O
konsumsi adalah Setiap salah satu dari keduanya
Z

berkuranglah modal mv&stam dengan tingkat penurunan simpanan.

I DAY IR S Fode B e v
Karena itu, I %ElﬁnMum]mya berupaya membatasi
INCTONES) X5« reeeie

modal **
¢. Memperhatikan Prioritas Konsumsi
Jenis barang konsumsi dapat dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu :
1) Primer. Maksudnya, sesuatu yang harus terpenuhi untuk
menegakkan kemaslahatan-kemaslahatan agama dan dunia.

3 Ibid.., hal 151-163
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2) Sekunder. Yaitu sesuatu yang menjadi tuntutan kebutuhan, yang
tanpa dengannya akan terjadi kesempitan, namun tidak sampai
pada tingkat primer.

3) Tersier. Yaitu sesuatu yang tidak sampai pada tingkatan kebutuhan
primer dan bukan pula sebagai kebutuhan sekunder, namun hanya
sebatas pelengkap dan hiasan.

Dari ketiga jenis barang diatas, sebagai seorang muslim harus bisa

membedakan dan mendahulukan kebutuhan yang lebih penting

kaidah ini terdapat bcberapa hal yaitu: Umat, keteladanan, tidak
menfbabayale\ grobe- flaid. SRAdeh™ i Sdignaksudkan  untok
menciptakan kesrsa@n AuMan kemaslahatan antar sesama
"*INDONESIA

3. Produk-produk Pembiayaan konsumsi dalam Ekonomi Islam
Secara definitive konsumsi adalah kebutuhan individul meliputi kebutuhan
barang maupun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha, dengan
demikian yang dimaksud pembiayaan konsumsi adalah jenis pembiayaan
yang diberikan untuk tujuan luar dan umumnya bersifat perorangan.
Menurut jenis akadnya dalam produk pembiayaan syari’ah, pembiayaan

konsumsi dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu:
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a. Pembiayaan Konsumen Akad Murabahah

Salah satu skim yang paling populer diterapkan dalam
lembaga keuangan syari’ah adalah skim pembiayaan murabahah.
Secara lingustik, murabahah berasal dari kata ribh yang bermakana
tumbuh dan berkembang dalam perniagaan. Menjual barang secara
murabah berarti menjual barang dengan adanya tingkat keuntungan
tertentu. Secara terminologi, terdapat definisi yang diberikan ulama.
Diantaranya, Ibnu Rusyd al Maliki mengatakan (Bidayah Al Mujtahid,

Jilid I, hal 178), ofucabahalt sdélah Jal beli komoditas dimana penjual

g
(_
memberikan informasi li tentang harga pokok pembelian
ac
barang dengan tingkat ke an Yahg diinginkan.”
Definisi rabahah adalah akad jual beli

barang dengan m “harga perolehan dan keuntungan (margin)
P PR R B PP G it
ditujukan kepaistffota WBI atau badan usaha yang
menginginkan adanya suatu barang, baik barang yang tidak bergerak,
RESNESIA

engin
misalny toko, lain-lain, maupun barang bergerak,
misalnya mobil, motor, perahu, kapal, dan lain-lain.*!

Praktek murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau
tanpa pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank

melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah.

* Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Mu’amalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal 103-104

“ Exposure Draft, PSAK..

*' M. Amin Aziz, Mengembangkan Bank Islam di Indonesia Buku 2 Acuan untuk para
Praktisi Perbankan, Pakar, Mahasiswa dan umum, (Jakarta: Penerbit Bangkit, 1990), hal 102
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Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak
mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya. Dalam
murabahah pesanan mengikat, pembeli tidak dapat membatalkan
pesanananya. Dan apabila aktiva murabahah yang dibeli bank (sebagai
penjual) mengalami penurunan, maka penurunannya itu akan menjadi
beban bank dan akan mengurangi nilai akad.*

Murabahah sebagaimana yang diterapkan dalam lembaga

keuangan syari’ah, pada prinsipnya didasarkan pada 2 elemen pokok,
it dan kesepakatan atas mark up.

Pembe]i memiliki pengetahuan

tentang biaya-bi harga pokok barang dan batas

mark up Mym%ﬂm bentuk presentase dari total

it | T4, S
2) Apa yang IcgtdalAbm atau komoditas dan dibayar
“NDONESIA

3) dan dimiliki oleh penjual dan penjual harus mampu
menyerahkan barang itu kepada pembeli
4) Pembayaran yang ditangguhkan
Lembaga keuangan syari’ah umumnya mengadopsi

murabahah untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para
nasabah guna pembelian barang meskipun mungkin nasabah tidak

“2 Exposure draft, PSAK
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memiliki uang untuk membayar. Sejumlah alasan diajukan untuk

menjelaskan popularitas murabahah dalam operasi investasi lembaga

keuangan syari’ah, antara lain:

1)  Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek, dan
dibandingkan dengan sistem Profit and Loss Sharing (PLS),
cukup memudahkan.

2) Mark up dalam murabahah dapat diterapkan sedemikian rupa
sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan

ISLAM
yang se d bank-bank berbasis bunga

yang menjadi ‘$ai bank Islam;

IT.

11|
3) Murabahah | tidak ungkinkan bank-bank Islam untuk
O

mencampuriw en bisnis, karena bank bukanlah mitra si
nasabah, sebﬁf;b uTmngan Lnieteka dalam murabahah adalah
e e damdebifur 5, &

i i, fd Mo i s

= INDONESIA

1) Akad murabahah bebas riba

2) Obyek jual-beli tidak yang diharamkan oleh syariah Islam

3) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian,misal jika pembelian secara hutang

4) Bank menjual senilai harga perolehan ditambah keuntungan, dan

Bank harus memberitahu secara jujur harga pokoknya

“ Jurnal La_Riba, Ekonomi Islam Strategi Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia,
(VollI, No.2, Desember 2007), hal 191-192
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6)

1

2)

3)
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Nasabah membayar harga yang disepakati sesuai jangka waktu
yang disepakat

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan
akad tsb, bank dapat membuat Perjanjian tambahan dengan
nasabah

Jika Bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli

barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus

embiayaan Murabahah adalah:

UNIM&EHSITAS

o sux Ayon PR
“INDONESIA

Hadist Nabi dari Abu Said al Khudri, yang artinya:

Dari Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah bersabda
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka. ™
Fatwa DSN No.04/DSN-MUIIV/2000 tanggal 1 april 2000,

tentang Murabahah.*®

* Materi Pelatihan Lembaga keuangan syari’ah, Aplikasi Pembiayaan Syari’ah oleh
Bapak Bahaudin, (Yogyakarta :UII, 2009)
(H.R Al Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)
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Ketentuan Murabahah atas Nasabah antara lain :
1) Jika Bank menerima permintaan nasabah akan suatu barang, Bank
harus membeli terlebih dahulu. Pembelian sah dilakukan secara
2) Bank menawarkan aset itu kepada nasabah yang harus
menerimanya karena janji yang mengikat secara hukum yang
tertuang dalam SKP yang disetujui/ditandatangani nasabah

3) Kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli/akad

4) Dalam jual i dibolehkan meminta nasabah untuk

b). Menutup 'ya riill bank jika nasabah kemudian menolak

) felrbét fafanmg fersifs | T2 S
Penyelisg I_Hlﬂ Mn Murabahah, Pembiayaan
berbasis mblr# Elsitﬁka waktu tertentu tidak

jauh berbeda dengan pembiayaan berbasis bunga. Namun ada
perbedaan yang paling mendasar dari kedua pembiyaan tersebut dalam
hal debitur gagal melunasi hutang pada waktu yang telah ditentukan.
Pinjaman dengan bunga, pada umumnya menimbulkan sanksi bunga
tambahan jika pinjaman tidak dilunasi pada saat jatuh tempo.

Sedangkan dalam pembiayaan murabahah, nasabah harus diberi waktu

“ Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Edisi Kedua, Diterbitkan atas Kerja Sama
Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Bank Indonesia (Jakarta: DSN, MUI, BI,
2003), hal 22-25
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toleransi untuk melunasi jika ia tidak mampu. Penundaan semacam ini
harus diberikan, tanpa menambahkan beban tambahan kepada nasabah
atas waktu yang diberikan ketika pembayaran.*’

Secara prinsip penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Apabila nasabah

bermaksud menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau

kerugian, ia tetap wajib menyelesaikan hutangnya kepada bank. Dan

20U\ = :
Adapun Contoh pembiayaan Murabahah adalah misalnya

Bapdic g behuidt fremfind iovif Ab Rp.120 juta, dan
hanya memiliki r@ ESWM& mengatasi permasalahannya
e R S 5 o

pembiayaan yang akan diterima oleh Bpk.Agus. Untuk mengatasi
permasalahan diatas, Bank Syariah memberikan solusi dengan
pembiayaan Murabahah Konsumtif Kendaraan (asumsi ekspektasi

keuntungan Bank 12% / tahun, dengan jangka waktu 2 tahun).

“’ Jurnal La_Riba, Ekonomi Islam Strategi Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia,
(Vol.I, No.2, Desember 2007), hal 197

* Materi Pelatihan Lembaga keuangan syari’ah, Aplikasi Pembiayaan Syari'ah oleh
Bapak Bahaudin, (Y ogyakarta :UIL, 2009)
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Perhitungan Bank:

- Harga Mobil : Rp.120 juta
- Porsi nasabah :Rp. 30 juta -
- Porsi Bank :Rp. 90 juta

- Margin Keuntungan :Rp. 90juta x 12% x 2 th=Rp.21,6 juta

Pembiayaan untuk Nasabah
- Harga beli mobil :Rp.120 juta
- Margin Keuntungan

- Harga jual Bank |
g
- Angsuran peﬂama@
LU
- Sisa angsuran %
=)

Angsuran perbulan— uta (Rp.111,6 juta/24 bulan).

b. Pembisyhan dengiAkdd salam | 772\ 5
Salam @E‘ﬁMh muslam fih (barang pesanan)

pelunasannya dilakukan segera oleh muslam (pembeli) sebelum barang
pesanan tersebut diterima sesuai dengan syarat-syarat tertentu.*’
Definisi lain salam adalah pembelian barang yang diserahkan di

kemudian hari sementara pembayaran dilakukan di muka. Secara

* Exposure Draft, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Lembaga
keuangan syari’ah, (Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia, 2001), hal ED 15
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teknis pelaksanaan akad salam dalam lembaga keuangan syari’ah

adalah sebagai berikut :*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bank membeli barang dari nasabah dengan spesifikasi, kualitas,
jumiah, jangka waktu, tempat dan harga yang disepakati.
Pembayaran harga oleh bank kepada nasabah harus dilakukan
secara penuh pada saat akad disepakati

Pembiayaan oleh bank kepada nasabah tidak boleh dalam bentuk
pembebasan kewajiban nasabah kepada bank

ISLAM
diketahui j@ah dan bentuknya sesuai dengan
O

Alat bayar
(._
kesepakatan @
m

Dalam rangka me %ﬂ%\m penjual dapat menyerahkan
o g, S Pt s i
e e T e i
ST R e = e

saat barang yang dibeli bank telah dijual kepada pihak lain,
kecuali terdapat perubahan harga pasar terhadap harga perolehan,
sebelum barang dijual kepada pihak lain.

Bila dibandingkan dengan Murabahah, ba’l as salam

merupakan kebalikannya. Pada murabahah barang diserahkan terlebih

dahulu oleh penjual (bank) kepada pembeli, kemudian pembayarannya

% Abdul Ghafur Anshori, Pokok-pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), hal 44
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dilakukan dengan cara mencicil. Sedangkan ba’l as salam, pembayaran
harga dilakukan di awal, lalu barangnya diserahkan kemudian hari.”’
Salam dalam aplikasinya, juga bisa dengan cara parallel atau
disebut dengan salam parallel. Artinya melaksanakan dua transaksi
ba’l as salam antara bank dengan nasabah dan antara bank dengan
pemasok (supplier) atau pihak ketiga lainnya secara simultan.
Adapun Contoh Kasus untuk pembiayaan ini, misalnya
Seorang petani yang memiliki 2 hektar sawah mengajukan pembiayaan

%ﬁmn tersebut sudah mencakup
O
E berencana menanami sawahnya

sebesar R.p. 5.
ongkos bibit dan
dengan bibit jenis ila tadh digiling menjadi beras dijual di
. Penghasilan yang didapat dari
sawahnya bms::tnyiQ ’bet]umlah L4 ton beras perhektar. Ia akan

menghdin | g [“ini{—Seteah] Y fblali Bagaimana  cara
penghitmgmni S| A M
=INDONESIA

Jumlah pembiayaan yang diajukan oleh petani sebesar Rp 5 juta,
sedangkan harga beras jenis IR36 di pasar Rp 2.000,00 per kg. maka

pasar dengan

bank bisa membeli dari petani 2,5 ton (Rp.5 juta dibagi Rp 2.000,00
per kg). beras tersebut dapat dijual kepada pembeli berikutnya. Setelah
melalui negosiasi, bank menjualnya sebesar Rp 2.400,00 per kilo, yang

berarti total dana yang kembali sebesar Rp 6 juta (bila dihitung secara

*! Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam.., hal 69
*2 M. Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah.., hal 156
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umum bank mendapat keuntungan jual beli, bukan pembungaan uang,
sebesar 20% margin).
c. Pembiayaan Ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bittamlik
Al-Tjarah berasal dari kata Al — Ajru yang berarti AI’'lwadhu
atau berarti ganti. Dalam Bahasa Arab, Al-ljarah diartikan sebagai
suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian
sejumlah uang.*®> Definisi mengenai prinsip Ijarah juga telah diatuir

dalam hukum positif Indonesia yakni dalam Pasal 1 ayat 10 Peraturan

ISLAM
Bank Indonesia N@)r 7/46/PB1/2005 yang mengartikan prinsip ijarah

sebagai “ transaksi atas suatu barang dan atau upah —

mengupahatass%tu dalam waktu tertentu melalui
5

pembayaran sewa at; 1

S
pmbirs ST igefA menl pernen g
N OIRESTA™ o o

certainty contracts, dan pada dasarnya adalah kontrak jual beli. yang
membedakan keduanya hanyalah objek transaksi yang diperjualbelikan
tersebut, dalam pembiayaan murabahah, yang menjadi objek transaksi
adalah barang, misalnya rumah, mobil dan sebagainya. Sedangkan
dalam pembiayaan ijarah, objek transaksinya adalah jasa, baik manfaat

atas barang maupun manfaat atas tenaga kerja. Jika dengan

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13, alih bahasan Kamaluddin A. Marzuki, PT.
Alma’arif, Bandung, 1995, hal. 15



pembiayaan murabahah, Bank syariah hanya dapat melayani
kebutuhan nasabah untuk memiliki barang, sedangkan nasabah yang
membutuhkan jasa tidak dapat dilayani. Dengan skim Ijarah, bank
syariah dapat pula melayani nasabah yang hanya membutuhkan jasa.*

Pada dasarnya ijarah didefinisikan sebagai hak wuntuk
memanfaatkan barang atau jasa dengan membayar imbalan tertentu.
Menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.09/DSN/MUI/IV/2000,
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat ) atas suatu barang

ISLAM

ataujasadalamw@l tum%.\ipembayaranscwa/upah,mnpa
diikuti dengan pe; = o barang itu sendiri, dengan
demikian dalam akad ij i a perubahan kepemilikan, tetapi
hanya pemindahanhak-"guna-saja-dari yang menyewakan kepada

penyewa.

1) P\ St i
o b o |
) Dl 5 5 D fy o s e

Peralatan itu disewa selama masa tanam hingga panen. Dalam
perbankan Islam dikenal sebagai Operating Ijarah.

2) Ijarah Muntahiyyah Bit-Tamlik di beberapa negara menyebutkan

sebagai Ijarah Wa Igtina’ yang artinya sama juga yaitu sama juga

% Adiwarman A. Karim, Op.cit, hal. 137
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yaitu menyewa dan setelah itu diakuisisi oleh penyewa ( finance

lease ).} 2

Oleh karena Ijarah adalah akad yang mengatur pemanfaatan
hak guna tanpa terjadi pemindahan kepemilikan, maka banyak orang
menyamaratakan ijarah dengan leasing. Hal ini disebabkan karena
kedua istilah tersebut sama-sama mengacu pada hal — ihwal sewa-

menyewa. Karena aktivitas perbankan umum tidak diperbolehkan

melakukan leasi keuangan syari’ah hanya
ISLAM P

mengambil Jjarah é’lmt %t-TamIik yang artinya perjanjian
untuk memanthatkag ( antara Bank dengan nasabah dan
LU
m
padaakhirmasase%, wajib membeli barang yang telah
o)

>
doemenr S

Jenis Barang Ijarah Muntahi Bittamlik adalah barang
NVERSITAS e
fixed assets sql§ LgeﬁMg (buildings), kantor, mesin,
ruma-rofiah petall GenefiedtSaidirbhoghi, bergerak yang meniliki

specific fixed.*®

Dalam pembiayaan ini, terdapat Manfaat dan resiko yang
harus diantisipasi. Manfaat dari transaksi al ijarah untuk bank adalah
keuntungan sewa dan kembalinya uang pokok. Adapun resiko yang

mungkin terjadi dalam ijarah adalah sebagai berikut :

55 Arisson Hendry, et al., Lembaga keuangan syari’ah Perspektif Praktisi, Muamalat
Institute, (Jakarta: tp, 1999), hal. 95
Tbid, hal. 96
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1) Default; nasabah tidak membayar cicilan dengan sengaja

2) Rusak; aset ijarah rusak sehingga menyebabkan biaya
pemeliharaan bertambah, terutama bila disebutkan dalam kontrak
bahwa pemeliharaan harus dilakukan oleh bank

3) Berhenti; nasabah berhenti di tengah kontrak dan tidak mau
membeli aset tersebut. Akibatnya, bank harus menghitung kembali
keuntungan dan mengembalikan sebagian kepada nasabah.”’

Adapun contoh real dari perhitungan pembiayaan ijarah ini

/ ISLAM

adalah misalnya | Bpk. menyewa sebuah ruang
(_

perkantoran discbuah 1 tahun mulai dari tanggal 1 Mei
L

2002 sampai 1 Mai%om. . geédung menginginkan pembayaran
-

il

pembayaran tersef/uz kemampuan keuangan Bpk.Ahmad tidak
e\ DA AN, Sk T apora sva s

angsuran perb u:kﬂnManmasalahini,Bpk.Ahmad

T NRDONESTAR™ e ==

memaparkan kondisi kebutuhan dan keuangannya.

(required rate of profit bank sebesar 20%).

Analisa Bank

- Harga sewa 1 tahun (tunai dimuka) : Rp.240.000.000,-

- Required rate of profit bank (20%) : Rp. 48.000.000,-

7 M. Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah.., hal 169
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- Harga sewa kepada nasabah : Rp.288.000.000,-

- Periode pembiayaan - 12 bulan (=360 hari)

- Besarnya angsuran nasabah per bulan  : Rp.24.000.000,-

Dengan analisa tersebut diatas, maka pembiayaan yang

diberikan oleh Bank kepada Bpk.Ahmad adalah :

- Pembiayaan Ijarah, dengan harga sewa Rp.288.000.000,-

pembiayaan di atas, pembiayaan

dengan akad murabafiah yang febii/banyak diminati oleh masyarakat.

SONIVERSITAS ™™™

tersebut. Selam itu dari pihak lembaga keuangan, produk ini

tidak reJE'h dak seperti produk-produk yang lain.

INDONESIA

B. KOPERASI DI INDONESIA
1. Definisi Koperasi
Secara etimologi koperasi berasal dari bahasa latin yaitu
cooperation yang terdiri atas Co dan Operatio yang artinya sama-sama
bekerja. Sedangkan menurut terminologi koperasi ialah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai



gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.*®

Organisasi Buruh Internasional, ILO, mendefinisikan koperasi

sebagai berikut :

....cooperative is an association of person, usually of limited
means, who have voluntarily jointed together to achieve a common
economic end through the formation of democratically controlled
business organization, making equitable contribution to the capital
required and accepting a fair share of the risks and benefits of the

undertaking.

Dari definisi tersebut, dapat

ditarik pengertian bahwa koperasi

mengandung 1msur-un§ séﬁgﬁﬁénlg\rt

a. Merupakanperkmﬁ;l
0
b. Bergabungsecm‘as%are
c. Untuk mencapai 11511311

4 D -. l R
democratically cigvﬂbus

e. Kontribusi yang adil terhadap

iations of persons)

Z
(S vout)mtarily jointed together)

( to achieve a common

SR T o ¢
msmnimﬁon)

modal yang diperlukan (equitable

e NDQNESIA

f. Menagggung resiko dan menerima bagian keuntungan secara adil (a

fair share or the risk and benefits of the undertaking).”

Adapun Koperasi menurut Dr. Muhammad Hatta, salah seorang

Proklamator Republik Indonesia yang dikenal sebagai Bapak Koperasi,

58 http://siaksoft.net/2p=432, akses tanggal 9 April 2009

% Ahmad Dimyati, dkk, Islam dan Koperasi Telaah Peran serta Umat Islam dalam
Pengembangan Koperasi, ( Jakarta: Kopinfo, 1989), hal 11-12
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mengatakan bahwa Koperasi adalah Badan Usaha Bersama yang bergerak
dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya
berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar
persamaan hak dan kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.*’

Menurut UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, dalam
Bab I, Pasal 1, ayat 1 dinyatakan bahwa Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan
melandaskan kegiatan@& endasaria Prinsip Koperasi sekaligus gerakan
ekonomi rakyat yang ekeluargaan. .

Berdasarkan ertian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Koperasi beranggotakan

ol

Mu v t v f
b. Koperasi beranggotaﬁn an hukum koperasi

c. prinip i gl i, o, vt 1 dan 2 U
Koperasi No.25 fg |9;92 ﬂ Mx berikut:
Y HOONESTA
2) Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis.
3) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil, sebanding
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, serta

5) Kemandirian

“http://lecture.brawijaya.ac.id/silvana/files/2009/02/iidefinisi-koperasi.ppt#262,7,6.
Berdasarlmn anggotanya (UU Nomer 25/1995 pasal 6), akses tanggal 07 Apnl 2009

mnggalosmzm' ‘



Selain lima prinsip diatas, terdapat 2 prinsip lagi yang lainya
yang dapat mengembangkan koperasi yaitu: Pendidikan Koperasi, dan
Kerjasama antar koperasi.®? Adapun prinsip-prinsip yang dikembangkan
oleh koperasi modern “pertama” yang didirikan tahun 1844 oleh 28 orang
pekerja lancashire di Rochdale, dimana sampai saat ini masih menjadi
dasar gerakan koperasi Internasional. Prinsip-prinsip tersebut terdiri ;
keanggotaan terbuka, satu anggota, satu suara, pengembalian (bunga) yang

terbatas atas modal, alokasi SHU sebanding dengan transaksi yang

ISLAM
dilakukan anggota, i ekankan pada unsur pendidikan,
= O
netral dalam hal O
& Z
Dari beberap%de i aqn,%, dapat diberi kesimpulan bahwa
koperasi adalsh soatathe ok fonifici dlati bebexaps oeang stew

prilisil

anggota-anggota koperas1 yang bertujuan untuk memberikan kemakmuran

e NP [ s
Bcrdasark;iaSJIJ_wMJ diatas, Tujuan pendirian
S INDONES ™ = e =

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar.**

lowbet.b com/2008/12/badan-usaha -
m%m.m, akses tanggal 02 April 2009
Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen, Diterjemahkan oleh Sri
Djatnika, S. Arifin, (Jakam. SalembaEmpat,zooo) hal 18

SO

rakyat himl, akses tanggal 02 April 2009
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2. Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia

Awal pertumbuhan koperasi di Indonesia ditandai dengan
lahirnya embrio koperasi yang "dibidani" oleh seorang Patih Purwokerto,
Jawa Tengah, yaitu R. Aria Wiriaatmaja, yang tampaknya sedikit banyak
juga diilhami oleh perkembangan koperasi yang terjadi di Eropa saat itu.
Patih tak tahan melihat nasib para priyayi (pegawai negeri saat itu) dalam
mengatasi ekonominya sehari-hari, yang banyak tetjerat lintah darat.
Sehingga beliau berpendapat sudah saatnya untuk segera menggalang

el PN MRS e G Pt
Hulp .en Spaarmei_Inlﬂerden). Bank tersebut bergiat
e O i o

dari penghasilannya ke bank. Kemudian bank memberikan pinjaman

kepada mereka di saat-saat mercka memerlukan, dengan bunga yang
relatif jauh lebih rendah dibandingkan dengan bunga yang dikenakan oleh
para "rentenir" pada saat itu. Keberhasilan upaya patih Aria Wiraatmaja,
menggugah mimpi Assisten Residen Purwokerto, De Wolff van

Westerode, yang menggantikan E.Sieburg pada tahun 1898, untuk

membantu para petani yang konon juga sangat memerlukan pertolongan di



bidang financial dalam méngelola tanah garapannya serta untuk
menunjang hidupnya sehari-hari.%’

Konon pula pada saat Assisten Residen Purwokerto De Wolf van
Westerode cuti pulang ke Negeri Belanda, ia sempat menyaksikan
bertumbuhnya koperasi-koperasi simpan pinjam ala Raiffeisen maupun ala
Schultze Delitzsch, yang tidak hanya menangani dan melayani kegiatan
masyarakat perkotaan tetapi juga masyarakat pedesaan. Bentuk bank
tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Asisten Residen

Purwokerto, De Wolff esterode dengan memperluas pelayanan

Landbouws Credit Bank” (Bank Bz Simpanan dan Kredit Petani). Di

samping itu bank j -m _--:’m dapat menunjang usaha lumbung-

J A} i - "
lumbung desa yang tengah dikembangkan saat itu, agar dapat membantu

petani phadpmphieiid— = S| T A S
Perintisan I’gﬁl w E. Sieburg dan Westerode di
e MIND ONRE STA e == ™

belum bernama koperasi, tetapi dalam pengelolaannya sehari-hari bank-
bank tersebut telah memancarkan secara jelas semangat kebersamaan,

semangat tolong menolong, semangat untuk maju bersama, semangat dari,
oleh dan untuk bersama, yang sebenarnya merupakan jiwa dan ruh

koperasi. %

% hittp//www.uai.ac.id/download/bulletin/buletin4.pdf, akses tanggal 13 April 2009

% http://www.uai.ac.id/download/bulletin/buletind pdf, akses tanggal 13 April 2009
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Koperasi setelah itu mengalami perkembangan yang pesat dari
tahun ke tahun. Seperti halnya pada tahun 1908-1929, Budi Utomo yang
didirikan oleh Dr. Sutomo menganjurkan untuk mendirikan koperasi untuk
keperluan rumah tangga. Demikian pula Sarikat Islam yang didirikan
tahun 1911 juga mengembangkan koperasi yang bergerak di bidang
keperluan sehari-hari dengan cara membuka toko-toko koperasi. Pada
akhir Rajab 1336H atau 1918 K.H. Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang
mendirikan koperasi yang dinamakan “Syirkatul Inan” atau disingkat

ISLAM
(SKN) yang beranggo 45 orang. /Z
Pada tahun

O
erintah Hindia Belanda membentuk

Jawatan Koperasi

Negeri, dan diberi

koperasi. Kemudian tal{ 9 8 Muhammadiyah melaksanakan

onmwwm@mm gkan koperasi di

seluruh wilayah Ind tcmﬁdw‘kungan warganya.
“INDORESIA™ ="

1944 keberadaan koperasi berada di bawah kendalinya. Saat itu jawatan

koperasi dirubah menjadi SYOMIN KUMIAI TYUO DJIMUSYO dan

Kantor di daerah diberi nama SYOMIN KUMIAI DJIMUSYO.%’

Setelah Indonesia merdeka, banyak sekali kebijakan pemerintah

yang mendukung kemajuan koperasi. Seperti Staatsblad 179 Tahun 1949;

%7 Kronologis Sejarah Perkembangan Instansi Yang Membidangi Koperasi, Usaha Kecil
Dan Menengah,Sejarah Menteri Yang Pernah Menjabat, Kementerian Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah. http://www.depkop.go.id, akses 2 Maret 2009
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Gerakan koperasi Indonesia merupakan kewajiban penting untuk
pemerintah; Dalam Konstitusi Republik Indonesia pasal 33 ayat (1) UUD
1945 menetapkan bahwa "Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan. Badan usaha yang tepat untuk itu adalah
Koperasi. Kemudian pada tanggal 7 Juli 1949 diterbitkan Regeleing
Cooperatieve Verenigingen Stb. 179 Tahun 1949. Peraturan tentang

koperasi yang berlaku untuk orang Indonesia ini tidak mencabut peraturan

peraturan perundang-unids yang berlaku. Beberapa tahun
kemudian dibentukla tentang Perkumpulan Koperasi

No. 79 Tahun 1958, ke : No. 60 Tahun 1959 tentang

Pada tahun 1960 Presiden menerbitkan dua intruksi No. 2 dan

No. 3 ikl MUNMLEE, IR S L T AuBres Mo, 3; sebagai
peraturan pelaksanal darh PP N&™60/¥altun 1959 tentang perkembangan

g o P DD P Y} Ppoprsin . 14 T

1965 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian, dan pada tanggal 2-10 Agustus
1965 di Jakarta diadakan Musyawarah Nasional Koperasi Kedua. Dimana
Presiden Soekarno mengesahkan UU No. 14 tahun 1965 tentang pokok-

pokok perkoperasian yang di dalamnya diterapkan prinsip Nasakom.

Meskipun perkoperasian telah berlalu selama kurang lebih 25
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tahun, pada umumnya telah berkembang sedemikian pesat, dan
keberadaan UU No. 12 tahun 1967 dianggap masih belum sepenuhnya
dapat menampung hal-hal yang diperlukan dalam menunjang kegiatan
perkumpulan koperasi. Barulah UU No. 25 tahun 1992 tentang
perkoperasian memberikan kesempatan bagi koperasi untuk memperkuat
pemoadalan melalui pengerahan modal penyertaan baik dari anggota

maupun bukan anggota. Dengan kemungkinan ini koperasi dapat

pengelolaan koperasi sécz
Untuk men Z1KU i

)
koperasi, pada tahun 2@&
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Undang-undang tersebut menyiratkan

bahwa pembiayaan l&glﬁcM menengah, ini bisa didorong

melalui kopeINmNEis*l ﬁ keuangan konvensional

dan syariah. Dengan keluarnya UU ini diharapkan semakin

dan menyempurnakan eksistensi

Nomor 20 Tahun 2008 tentang

berkembangnya usaha koperasi untuk membiayai usaha usaha mikro kecil
dan menengah sebagaimana pasal 22 UU 20/2008.%°
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3. Landasan Koperasi

Landasan bagi koperasi Indonesia bersumber dari :

a. Landasan Idiil ialah Pancasila, yang mana dalam pengertian ini sila-
sila dari Pancasila menjadi sifat dan tujuan serta merupakan aspirasi
anggota-anggota koperasi yang harus diamalkan oleh koperasi di
samping Pancasila sebagai falsafah Negara Indonesia.

b. Landasan strukturil dan landasan gerak ialah Undang-undang Dasar

1945 terutama pasal 33 ayat 1 UUD 1945.

produksi dikerjaka . Semua tuk di bawah pimpinan atau
J N -~ d . *
penilaian anggotafgn'ggota ' masyarakat. Dalam system ini

e g i i Gt g o
o |SL AN
* EEINDONE SEA™ s ™=

merupakan unsur yang baik untuk pendidikan moral dan memperkuat
ekonomi. Rasa setia kawan ini telah terdapat dalam jiwa masyarakat
Indonesia, yaitu dalam bentuk gotong royong sehingga terlihat rasa

memelihara persekutuan dalam masyarakat yang hal ini perlu diikuti
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pula rasa kesadaran berpribadi, keinsyafan pada harga diri dan percaya
pada diri sendiri sehingga menaikkan kemakmuran dan derajat hidup.”
4. Fungsi Koperasi Indonesia

a. Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat,
dalam hal ini dapat terlihat pada azas-azas dan sendi-sendi dasarnya.

b. Alat pendemokrasian ekonomi nasional. Dalam hal ini sector ekonomi
dapat dibagi dalam perusahaan Negara, perusahaan daerah, dan
perusahaan swasta serta koperasi.

c. Sebagai salah satu@t ln?ilcfiA Mk%nian bangsa Indonesia

= ,
d. Alat untuk membifia dalam memperkokoh kedudukan

Z
se bers{ﬂuda]ammcngaturtata]aksam

1 >

ER

ekonomi Indonesia
z
2 4

perekonomian rak

Berdasarkan ﬁ‘ﬁgsj;ﬂ tq%elangsungan dan perkembangan
coprl A R T e B ot g

memanfaatkan konc‘SeE dan untuk mencapai tujuan
= NEOIE 12 = =
sehingga masyarakat mengerti sadar akan perlunya koperasi.
5. JENIS-JENIS KOPERASI
Koperasi bila dilihat dari jenis-jenisnya dapat diklasifikasikan
dalam :
a. Koperasi berdasarkan fungsinya terdiri dari :

1) Koperasi Konsumsi

7 Marhainis Abdul Hay, Hukum Perbankan di Indonesia Buku Kedua, (Jakarta: Pradnya
Paramita, 1979), hal 30
" Ibid.., hal 31
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Koperasi ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan umum sehari-
hari para anggotanya. Yang pasti barang kebutuhan yang dijual di
koperasi harus lebih murah dibandingkan di tempat lain, karena
koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya.

2) Koperasi Jasa
Fungsinya adalah untuk memberikan jasa keuangan dalam bentuk
pinjaman kepada para anggotanya. Tentu bunga yang dipatok harus

lebih renda dari tempat meminjam uang yang lain.

ISLAM
3) Koperasi i 2
= O
Bidang usahan@ embantu penyediaan bahan baku,

penyediaan peralatan ukgl, membantu memproduksi jenis
enjual dan memasarkannya hasil

penjualan balwg:lm_ka W daya tawar terhadap suplier
d‘“'"II‘@DONESIA

b. Koperasi berdasarkan tingkat dan Luas Kerja
1) Koperasi Primer
Koperasi primer ialah koperasi yang yang minimal memiliki
anggota sebanyak 20 orang perseorangan.

2) Koperasi Sekunder
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Adalah koperasi yang terdiri dari gabungan badan-badan koperasi

serta memiliki cakupan daerah kerja yang luas dibandingkan

dengan koperasi primer. Koperasi sekunder dapat dibagi menjadi :

a). Koperasi pusat adalah koperasi yang beranggotakan paling
sedikit 5 koperasi primer

b). Gabungan koperasi adalah koperasi yang anggotanya minimal

3 koperasi pusat.

c). Induk koperasi adalah koperasi yang minimum anggotanya

bidang produksi. Kemidian koperass serba usaha (multipurpose) yaitu
kopérasi [yad ‘mefufstarf-udsifamyh o \bcfbagai bidang, seperti
bergerak dalam ‘isqﬁmﬂnmenjualm”

T T e v

tipe berbagai koperasi dapat dikombinasikan ke dalam atau menjadi suatu
koperasi multipurpose (ragam usaha). Jika koperasi itu membeli produk
dan dan menjual produknya kepada anggota; koperasi tersebut telah
melakukan kegiatan-kegiatan pemasaran dan pembelian. Atau saat

koperasi menerima simpanan-simpanan dan deposito dari para anggotanya

Zkoperasihttp://organisasi.org/jenis_jenis_koperasi_berdasarkan_fungsi_serta_tingkat _da
n_luas daemh, Akses tanggal 13 April 2009
1-i

M&E_,Aksestang&nll3m2m

-dalam-
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serta memberikan pinjaman bagi anggota yang sama di sebut koperasi
simpan pinjam.

Untuk menyimpulkan jenis-jenis koperasi diatas, ada dua
fenomena tambahan yang akan diungkapkan disini yaitu koperasi dapat
berada pada berbagai tingkatan baik pemasaran maupun saluran distribusi.
Koperasi pemasaran berperan dalam pengepakan dan pemrosesan produk-
produk yang dihasilkan oleh anggotanya sendiri.”*

Dengan cara yang sama koperasi-koperasi pembelian dan

ISLAM

koperasi-koperasi k@umen dapat”; berintegrasi vertikal ke hulu

(= O
diri produk-produk yang mereka jual

(backward) dengan m

kepada para anggotany
6. Sumber Modal Ko

(]

Seperti halnya bentukgagan“:uglgyang lain, untuk menjalankan kegiatan
cmtmeASH P SR 5 oo e
modal sendiri dan t‘@ E%M sendiri meliputi sumber modal
=== INDONESIA

a. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih

™ Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen, Diterjemahkan oleh Sri
Djatnika,7§ Arifin, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), hal 17
Ibid.

76 http.//id. wikipedia.org/wiki/Koperasi, akses tanggal 20 April 2009
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menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk
setiap anggota.

. Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus
dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan
kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan
yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil

kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

ISLAM
Simpanan khi -lain /Z
E O
1) Simpanan sd@re (yang dapat diambil kapan saja.
0 Z
2)  Simpanan Qurba 0
>
3) Deposito Betj
Dana Cadangan

Dok SN EA TN e
Sisa Hasil usahd) gﬂmwmk pemupukan modal sendiri,
P N SN S [ e o o

untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.

. Hibah

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai
dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat

hibah/pemberian dan tidak mengikat.
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Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai

berikut:"?

a. Anggota dan calon anggota

b. Koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian
kerjasama antarkoperasi

c. Bank dan Lembaga keuangan bukan banklembaga keuangan lainnya
yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perudang-undangan
yang berlaku

ISLAM
d. Penerbitan obli dan_ surat~ lainnya yang dilakukan
& )
berdasarkan -ut berlaku
nmmgm p?m&mgmﬁ@gmnmm
e. Sumber lain yang sah g
D >

SIS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

7 Ibid..,



BAB III
PEMIKIRAN MUHAMMAD HATTA TENTANG KOPERASI KONSUMSI

A. Sejarah Singkat Muhammad Hatta
Muhammad Hatta adalah dikenal sebagai tokoh proklamator
kemerdekaan Indonesia. Ia lahir di Bukitinggi, Sumatera Barat pada tanggal
12 Agustus 1902. Nama kecilnya adalah Muhammad ‘Ata yang merujuk pada
(Ahmad Ibn) Muhammad (Ibn ‘Abd al-Karim ibn) ‘Ataillah al-Sakandari,
yaitu pengarang kitab Al-Hikam (berbagai ajaran kearifan). Ia merupakan

keturunan ulama Minan bernama Syekh Abdurrahman yang

<
dikenal sebagai Syekh Baﬁa@y ernama Saleha yang merupakan
16

i 2l mmberusmdelapan bulan.
et PN TR T roo! (ELS-sekolah

dasar untuk orang-omnq gt utih) g 3, Pendidikan dasar Hatta ditempuh

pada Sekolah M 5 tahun 1913-1916, ia kemudian

melanjutkan studinya pQ Europeesc gere hool (ELS) di Padang, dan
saat itu usianya masih 13 tahun.”* Ketika itu ia sebenarnya lulus masuk
Handel Middlebare School (HMS atau Sekolah Menengah Dagang), namun
oleh ibunya ia disarankan agar studi terlebih dahulu pada Meer Uirgebreid
Lagere School (MULO) di Padang, setingkat dengan SMP sekarang.’

™ Deliar Noer, Muhammad Hatta Biografi Politik, (Jakarta: LP3ES, tt), hal 19
™ WWW. Melayu_online. Com, Akses tanggal 09 Maret 2009.



Kemudian Hatta melanjutkan belajarnya ke Sekolah Menengah Dagang
Jakarta; dan ia menyelesaikan studinya pada tahun 1921.%

Kemudian pada tahun 1921 Hatta melanjutkan studinya di Negeri
Belanda untuk belajar pada Handels Hoge School di Rotterdam dan Hatta
lulus dalam ujian konsentrasinya yaitu handels economie (ekonomi
perdagangan) pada tahun 1923. Selama di Belanda ia aktif mengikuti
organisasi-organisasi seperti PI (Perhimpunan Indonesia), dan juga aktif di

salah satu majalah yang bernama Indonesia Merdeka. Setelah selesai, semula

 ISLAM
dia bermaksud menemput gian doctoral di bidang ilmu ekonomi pada akhir
tahun 1925. Karena itu pai;é dig non-aktif dalam PI. Tetapi waktu
itu dibuka jurusan baru, yéu negara dan hukum administratif. Hatta
pun memasuki jurusan it ? ; minatnya yang besar di bidang

politik. ®!

Had} otk Yo 1992/ Hlfi-id il fienfolgsaikan studinya di
Negeri Belanda dan sel:l.uSEuﬁiMdi Jakarta. Antara akhir tahun
1932 dan 1933, WNESTW berbagai artikel politik

dan ekonomi untik Daulat Ra’jat dan melakukan berbagai kegiatan politik,
terutama pendidikan kader-kader politik pada Partai Pendidikan Nasional
Indonesia. Prinsip non-koperasi selalu ditekankan kepada kader-kadernya.
Pada bulan Pebruari 1934, Pemerintah Kolonial Belanda menahan
para pimpinan Partai Pendidikan Nasional Indonesia yang berjumlah sekitar
tujuh orang salah satunya adalah Muhammad Hatta, lalu kemudian mereka

% Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid 1. (Jakarta : Penerbit Djambatan, tt), hal 375
#1 http://tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/Hatta/index.shtml, akses tanggal 09 Maret
2009



61

dibuang ke Boven Digoel. Sebelum ke Digoel, mereka dipenjara selama
hampir setahun di penjara Glodok dan Cipinang, Jakarta. Di penjara Glodok,
Hatta menulis buku berjudul “Krisis Ekonomi dan Kapitalisme”.*” Bulan
Januari 1935, Hatta dan kawan-kawannya tiba di buang di Tanah Merah,
Boven Digoel (Papua).

Dalam pembuangan, Hatta secara teratur menulis artikel-artikel
untuk surat kabar Pemandangan. Kemudian pada bulan Desember 1935,

Kapten Wiarda, pengganti van Langen, memberitahukan bahwa tempat

pembuangan Hatta dipi

g
(_
berangkat ke Bandaneira.’EK ggal 3 Pebruari 1942, Hatta dibawa
ke Sukabumi. Kemudian O Maret, 1942, Pemerintah Hindia Belanda
y
Maret 1942 Hatta dibawa ke

menyerah kepada Jepang, dan-pada

Jakarta.

s T, Tt S ek sama
sebagai penasehat. Han1 @Eﬁn’&it&cﬂa bangsa Indonesiz.l untui
merdeka. Selam1 Wﬁég mudak banyak bicara.

Beberapa tahun kemudian, Negara Jepang menyerah karena negaranya di
serang dan di bom atom oleh tentara sekutu.

Proklamasi Pada awal Agustus 1945, dibentuklah Panitia Penyidik
Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia kemudian diganti dengan

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia, dengan Soekarno sebagai Ketua

82 http://tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/Hatta/index.shtml, akses 09 Maret 2009

® http://vascoruseimy.blogspot.com/2008/1 1/mohammad-Hatta-sang-proklamator.html,
akses 09 Maret 2009

¥ WWW. Tokoh Indonesia.Com, akses tanggal 20 Januari 2009
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dan Mohammad Hatta sebagai Wakil Ketua. Anggotanya terdiri dari wakil-
wakil daerah di seluruh Indonesia, sembilan dari Pulau Jawa dan dua belas
orang dari luar Pulau Jawa. Pada tanggal 16 Agustus 1945 malam, Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia mempersiapkan proklamasi dalam rapat di
rumah Admiral Maeda (JI Imam Bonjol, sekarang), yang berakhir pada pukul
03.00 pagi keesokan harinya.

Kemudian dibentuklah Panitia kecil yang terdiri dari 5 orang, yaitu

Soekarno, Hatta, Soebardjo, Soekarni, dan Sayuti Malik memisahkan diri ke

suatu ruangan untuk me amasi kemerdekaan. Soekarno

meminta Hatta menyusun g ringkas. Hatta menyarankan
L

m Soekarno dan Mohammad Hatta

yang menandatangani teks fersebut.

Tanpdan| | Yo/ [Ambd S5445] Aemérickaan  Indonesia
diproklamasikan oleh w%MMmd Hatta atas nama bangsa
Indonesia, tepat WEBN E.SPrn&gsaan Timur 56 Jakarta.

Kemudian tanggal 18 Agustus 1945, Ir Soekarno diangkat sebagai Presiden
Republik Indonesia dan Drs. Mohammad Hatta diangkat menjadi Wakil
Presiden Republik Indonesia. Soekardjo Wijopranoto mengemukakan bahwa
Presiden dan Wakil Presiden harus merupakan satu dwitunggal. Periode

Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia Indonesia harus mempertahankan
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kemerdekaannya dari usaha Pemerintah Belanda yang ingin menjajah
kembali.*’

Selama menjadi Wakil Presiden, Bung Hatta tetap aktif
memberikan ceramah-ceramah di berbagai lembaga pendidikan tinggi. Dia
juga tetap menulis berbagai karangan dan buku-buku ilmiah di bidang
ekonomi dan koperasi. Dia juga aktif membimbing gerakan koperasi untuk
melaksanakan cita-cita dalam konsepsi ekonominya. Tanggal 12 Juli 1951,

Bung Hatta mengucapkan pidato radio untuk menyambut Hari Koperasi di

Indonesia. Karena besarnyd’ aktivitas Bung Hatta dalam gerakan koperasi,
O
maka pada tanggal 17 ] ia diangkat sebagai Bapak Koperasi

Indonesia pada Kongres Koperasi In ia, i Bandung. Pikiran-pikiran Bung

Hatta mengenai koperas1 ngars .' ftuangkan dalam bukunya yang berjudul

PP R S Pl s
Wakil Presiden RL %Eﬂkﬁ mengabdikan dirinya dalam
bidang pendldlklﬂﬁﬁlﬂ ESGIKG’ ia memperoleh gelar

kehormatan akademis yaitu Doctor Honoris Causa dalam ilmu hukum dari

Universitas Gajah Mada di Yoyakarta. Pada kesempatan itu, Bung Hatta
mengucapkan pidato pengukuhan yang berjudul “Lampau dan Datang”.

Beberapa gelar akademis juga diperolehnya dari berbagai
perguruan tinggi, setelah meletakkan jabatannya sebagai wakil presiden.

Universitas Padjadjaran di Bandung mengukuhkan Bung Hatta sebagai guru

8 http://www.setwapres.go.id/xhtml/mohammad-Hatta, akses tanggal 09 Maret 2009



besar dalam ilmu politik perekonomian. Universitas Hasanuddin di Ujung
Pandang memberikan gelar Doctor Honoris Causa dalam bidang Ekonomi.
Universitas Indonesia memberikan gelar Doctor Honoris Causa di bidang ilmu
hukum. Pidato pengukuhan Bung Hatta berjudul “Menuju Negara Hukum”.
Pada tahun 1960 Bung Hatta menulis "Demokrasi Kita" dalam
majalah Pandji Masyarakat. Sebuah tulisan yang terkenal karena menonjolkan
pandangan dan pikiran Bung Hatta mengenai perkembangan demokrasi di
Indonesia waktu itu. Ketika masa pemerintahan Orde Baru, Bung Hatta lebih

merupakan negarawanse@lh agi bangsanya daripada seorang politikus.*®
Tanggal 15 Agustus 197:. eiarto menyampaikan kepada Bung
Hatta anugerah negara ben%a Ta tertinggi "Bintang Republik
Indonesia Kelas I" pada s , : n di Istana Negara.

') by - el . '.
Bung Hatta, Proklamator Kemerdekaan dan Wakil Presiden
pora AU EEIR AT 190 jon 0.4
WIB di Rumah Sakit mp@ﬂw, Jakarta. Sebelum Bung Hatta

el PN ONE S A o meoemen

dikarenakan sakit tua. Tepatnya pada usia 78 tahun kurang 6 bulan, Bung
Hatta menutupkan matanya untuk selama-lamanya dan dikebumikan di TPU

Tanah Kusir pada tanggal 15 Maret 1980.*

% http://tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/Hatta/index.shtml, akses tanggal 09 Maret

*” Bung Hatta dalam Pandangan Masyarakat, Mengenang 40 hari Wafatnya, (Jakarta:
Idayu, 1980), hal 32

2009
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B. Pemikiran Muhammad Hatta
Hatta merupakan sosok pemikir yang multi-dimensi karena
cakupan pemikirannya amat beragam, mulai dari soal kebangsaan, pendidikan,
ekonomi, filsafat, hingga soal hukum tata negara. Bila melihat latar belakang
kehidupannya, setiap pemikirannya tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan
sikap dan pandangan keagamaan yang dimilikinya terutama persoalan
ekonomi. Kendati demikian dalam bidang ekonomi, Hatta tampak tidak terlalu

mengedepankan bentuk dan simbol-simbol keagamaannya.

Dalam hal ini, ihatan“lebih mementingkan subtansi dari
ajaran agamanya ketim simbol-simbol keagamaan yang ada
seperti mempergunakan | isti cgara Islam, syariat Islam, dan lain
sebagainya. Tetapi ini ti

ia ingin menjauhkan agama dari

kehidupan kenegaraan. Hatta }/B‘gxlgggn “semua kegiatan kenegaraan
s el e K g T v

begitu kegiatan kene‘,@‘_kiwm dasar metafisis sehingga
menghasilkan koW@W}imgT Kkesadmn bahwa semua

perbuatan dan tingkah laku akan dipertanggung jawabkan di hadapan Tuhan
Yang Maha Esa.®

Religiusitas latar belakang Hatta ini, sangat berpengaruh terhadap
sikap dan pandangan pemikirannya dalam bidang ekonomi. Hatta mengatakan
bahwa tujuan yang hendak dicapai negeri ini tidaklah sama dengan yang

diinginkan orang barat. Bagi kita, kata Hatta “tujuan negara kita adalah

* Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam Pergulatan Menangkap Makna
Keadilan dan Kesejahteraan, ( Jakarta: LP3M, STIE Ahmad Dahlan, Multi Pressindo, 2008), hal
5-6



sosialisme Indonesia yang diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa”. Berdasarkan

ini pula Hatta bersama kawan-kawannya mengusung sosialisme yang sesuai

dengan Indonesia yaitu bercorak kolektif dan mendapat mendapat sinar terang
dari agama.

Hatta telah mengaplikasikan konsep tersebut kedalam kehidupan

ekonomi dan politik, dengan merumuskan pasal 33 UUD 1945 yang berbunyi:

“....(1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar

asas kekeluargaan, (2) Cabang-cabang produksi yang penting

ISLAM
bagi i’lﬂan m i hajat hidup orang banyak
= O
dikuasaiolcg umi dan air dan kekayaan alam yang
Z
m
terkandung % dlkuglsn oleh negara dan dipergunakan
-
sebesar-besarny rakyat”.
Nl

Hal ini menunjukkan bahwa secara ideologis, Hatta ingin

membangu, 54 fder Skofon) Sonf o, dongn ek bngs
Indo.n&s.ia itu' sendm "5 Im_thdMelmhkl nila.i-ni-lai‘ luhur dan
me IR ORE SR ™ i

mementingkan diri sendiri (individualisme), sekuler dan atau ateistis.*

Oleh karena itu untuk merealisasikan cita-cita tersebut, secara
praktis Hatta memerlukan sebuah politik ekonomi yang sehat untuk
merumuskan kebijakan ekonomi jangka pendek dan jangka panjang sehingga
jelas arah pembangunan tersebut. Untuk menghindari adanya inefisiensi dan

kompetisi tidak sehat diantara para pelaku ekonomi, yaitu pemerintah,

¥ Ibid.., 6-7
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koperasi dan swasta maka antara para pelaku pasar tersebut harus ada
koordinasi, untuk mengatur pembagian wilayah kerja. Pembagian wilayah ini
dirasakan sangat penting bagi Hatta, mengingat minimnya capital dan tenaga
kepemimpinan dalam masyarakat.

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa Hatta mempunyai konsep
tentang bagaimana menegakkan dan menciptakan masyarakat yang baik dan
sejahtera. Menurut Hatta untuk mencapai tujuan tersebut, ada beberapa

persyaratan yang harus dipenuhi; pe , harus ada jiwa dan semangat

tolong menolong antara glggo 2, dan warga masyarakat. Kedua, negara

i %anya menyerahkan sepenuhnya

persoalan ekonomi yaitu swasta dan koperasi.

"r . bisa- ‘ﬁnciptakan efisiensi yang tinggi
DOLNN

sehingga mampu mengantarkan masyarakat ke tingkat kesejahteraan yang

diharapkannya, )] DA} ot menciptakan | kebeidhieradim dan kemakmuran,
Hatta menciptakan salilsuoﬁ Mmi yaitu dengan mendirikan
s DT 2 st

dengan harga yang semurah-murahnya.
1. Koperasi Sebagai Basis Ekonomi Muhammad Hatta
Berangkat dari keprihatinan bung Hatta terhadap penjajahan
Belanda yang berlangsung sekitar tiga setengah abad, terjadilah eksploitasi
besar-besaran terhadap kekayaan bangsa Indonesia yang dilakukan
Belanda selama bertahun-tahun, dan dimana Indonesia juga dipandang

% Ibid.., hal 8



68

sebagai onderneming besar, yaitu Negara yang menghasilkan barang-
barang pasar bagi dunia. Sehingga dasar ekonominya adalah export
economie, “Pasar di dalam negeri diabaikan semata-mata sebab tidak
mendatangkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Untuk itulah Indonesia dipandang sebagai daerah persediaan
buruh yang murah, sehingga menimbulkan tenaga beli rakyat dengan

sendirinya tersingkir dari perhitungan. Ini kelanjutan dalam system

kapitalisme, yang mend n_perekonomian Indonesia kepada “Export
economie”. Dasar tiap pergkonomian ialah mencapai keperluan hidup
rakyat. Mana yang tid asilkan sendiri didatangkan dari Juar
negeri, diimpor ekspn_;n untuk membayar impor tadi.’’
Sebaliknya yang kita =

“Indo beratus tahun lamanya, ekspor
B
lebih diutamakan, barulah kemudian impor sebagai pengganti ekspor.

DMMLMNEB mASengmdmg barang
keperluan perusahafii-perhisahad\ besar/\dan orang barat yang ada di
mincsi. INDONESIA

Dengan kandasnya politik export economie, kapitalisme liberal
berangsur lenyap dan aliran neomercantilisme bertambah kuat. Tetapi
apapun bentuk perubahan tersebut hanya merugikan Bangsa Indonesia,
menurut bung Hatta.

Menurut arahan bung Hatta, dasar perekonomian dimasa yang

akan datang semakin jauh dari dasar individualisme, dan semakin tertarik

°! Bung Hatta dalam pandangan Masyarakat, mengenang 40 hari wafatnya, (Jakarta:
Idayu, 1980), hal 176
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pada kolektivisme untuk mencapai kesejahteraan bersama.” Itulah yang
menjadi cita-cita bung Hatta untuk bangsa ini.

Sesuai dengan cita-cita bung Hatta, maka bung Hatta mencoba
membangun perekonomian dengan mendirikan koperasi. Sehingga
muncullah UUD pasal 33 yang menjadi landasan berdirinya koperasi.
Bunyi pasal 33 UUD 1945 yaitu :

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar
atas asas kekeluargaan.

Cabang-ca | yang penting bagi Negara dan
yang mepfg;aab&i—ﬁbfm h/l}!@ orang banyak dikuasai oleh
Negara. Z

Bumi alam yang terkandung
didal. j Negara dan dipergunakan untuk
sebesar- an rakyat.

Pasal 33 i ufama bagi politik perekonomian dan

politik social Repubhﬁﬁs;w tersimpul dasar ekonomi teratur.
= ONIVERSITAS o =

kekeluargaan. > Yﬂw bersama berdasar atas asas
kekeluargaan ialah koperasi. Koperasi paham Indonesia, yang memberikan
segi ekonodmlgsm% ! ng royong.

Cita-cita koperasi Indonesia adalah menentang individualisme

dan kapitalisme secara fundamental. Paham koperasi Indonesia
menciptakan masyarakat Indoensia yang kolektif, berakar pada adat
istiadat hidup Indonesia yang asli, tetapi ditumbuhkan pada tingkat yang

lebih tinggi, sesuai dengan tuntutatan zaman modern. Semangat

%2 Ibid...,
% Muhammad Hatta, Ekonomi Terpimpin, (Djakarta : Fasco, 1960), hal 45-46
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kolektivisme Indonesia yang akan dihidupkan kembali dengan koperasi
mengutamakan kerjasama dalam suasana kekeluargaan antara manusia
pribadi, bebas dari paksaan. la menghargai pribadi manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang bertanggung jawab atas keselamatan
keluarganya dan masyarakat seluruhnya, tetapi menolak pertentangan dan
persaingan dalam bidang yang sama.

Koperasi, sebagai badan usaha bersama berdasarkan atas asas

muncul sekonyong membuat Undang-undang dasar. Cita-cita

itu timbul dalam perj ang penjajahan sejak permulaan abad
i

ke 20 ini.

Uk ot b Sods Tl Sekonomian Hindia
Belanda dahulu, ma*@@ﬂAuMpmkommian yang terdiri dari
tiga golonga‘N%N Eggiw seluruh perekonomian

colonial ialah perekonomian kaum kulit putih. Produksi yang berhubungan
dengan dunia luar hampir rata-rata berada di tangan mereka : Produksi
perkebunan, produksi industri, jalan perhubungan laut, sebagian di darat
dan di udara, ekspor dan impor, bank dan asuransi. Golongan kedua yang
menjadi perantara dan hubungan d;mgan masyarakat Indonesia, kira-kira
hampir 90% berada ditangan orang Tionghoa dan orang Asia lainnya.

Orang Indonesia yang dapat menjadi golongan kedua ini paling bayak
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hanya 10%. Adapun golongan ketiga adalah golongan yang mengerjakan
perekonomian dalam sekup yang kecil : pertanian kecil, pertukangan kecil,
perdagangan kecil, dan lain-lain, dan pada wilayah ini ditempati oleh
rakyat Indonesia.

Dalam keadaan perekonomian kolonial semacam itu, sehingga

tumbuhlah pergerakan kemerdekaan yang mencita-citakan Indonesia

merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur dikemudian hari, dan

hiduplah keyakinan onesia dapat mengangkat dirinya
ISLAM P

keluar dari Lumpur, g ila omifya disusun sebagai usaha bersama
L O

berdasarkan koperasi. $ gilperkuat pula oleh pengetahuan

LI

m

bahwa rakyat Inggris;” Swedia, dan lainoya didunia Barat
D >

sanggup nfwlnganglunA;@llj}ﬁ}?tj -kemi menjadi Negara yang

makmur dengan jalan organisasi koperasi.**

2. KOM@MM‘M M s

Beberapd] puiu tah pergerakan bangsa Indoensia
o e YIS B A b et e
berusahalah sendiri dengan tanpa mengaharapkan pertolongan orang lain,
demikianlah wujud semboyan bangsa Indonesia saat itu. Dan bagi rakyat
yang lemah ekonominya, tiada ada jalan lain yang digunakan untuk
memajukan usahanya selain dari pada koperasi. Koperasi adalah senjata

persekutuan bagi silemah utnuk mempertahankan hidupnya.®®

* Kumpulan Karangan DR. Muhammad Hatta, Pusat Koperasi Pegawai Negeri,
(Djakarta: Djakarta Raja, 1971), hal 164-165

% Muhammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi Djalan ke Ekonomi dan Koperasi,
(Djakarta: oesaha Baroe, Penjiar, tt), hal 17
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Setelah dasar koperasi tertanam dalam UUD 1945, timbul soal
bagaimana melaksanakannya dalam praktek hidup. Nyatalah, bahwa
rakyat yang beratus tahun dijajah oleh bangsa asing dan diperlakukan pula
dengan sugesti rasa diri tidak mampu, perlu sekali diasuh dengan sikap,
percaya atas kesanggupan diri. Pada permulaan revolusi itu, iklim untuk
mendidik rasa percaya pada diri sendiri sangat baik, karena seluruh

masyarakat sedang berjuang untuk menegakkan kemerdekaan bangsa

Jayangkolcklif,berakarpada

adapt istiadat hidup Indonesia yang asli, seperti gotong royong dan

musyawarah] teldpi \dfoubulikat 5add ibgkéc yatlebih tinggi sesuai
dengan tuntutan WM kolektif Indonesia yang akan
i [ S i

suasana kekeluargaan antara manusia pribadi.

Koperasi bukanlah suatu wadah yang bertujuan untuk mencari
keuntungan semata-mata, melainkan usaha bersama dengan jalan semurah-
murahnya. Yang diutamakan koperasi adalah supaya sekutu-sekutunya
dapat membeli barang dengan harga murah. Dan setiap akan melakukan

pembelian barang hendaknya dalam jumlah yang besar, agar mendapatkan

% Kumpulan Karangn DR Muhammad Hatta Pusat Koperasi Pegawai Negeri, (Djakarta:
Djakarta Raja, 1971), hal 169



73

harga yang murah. Lalu keuntungan yang didapat dalam koperasi tersebut
harus dipandang sebagai keuntungan tersambil, yaitu keuntungan yang
didapat karena adanya transaksi jual beli barang yang ada dalam koperasi
tersebut.

Untuk mendistribusikan keuntungan yang ada dalam koperasi
tersebut, di sini ada bermacam-macam pendapat. Ada yang berpendapat
supaya keuntungan itu sekalipun tidak dimaksud untuk mendapatkannya,
hendaknya dibagi-bag}aw koperasi. Tetapi ada pula yang
mengatakan, bahwa [keun -'i'- texge ut tidak perlu dibagi-bagikan,

oren 9&@ orang yang membeli barang
Tiap-tiap orang yang membeli
-buah bon, kemudian di atas bon itu

S

S

VERSIT

melainkan digunakan

|

SCIIEDIE
tertulis harga pembeliannya. Setelah akhir tahun, kemudian keuntungan

koperast dibbgi tlatafa ierdkasbecddarkan/péxbadingan jumlah harga
pembeliannya yang Ie&‘ﬂaAnMersebut.
IR s i i
mereka yang membeli itulah yang menolong memajukan koperasi.
Pendapat ketiga mengatakan, bahwa keuntungan yang ada dalam koperasi
tersebut tidak dibagikan, melainkan dijadikan uang tahanan, reserve.
Dengan memupuk reserve dari keuntungan tersebut, maka capital koperasi
semakin lama semakin banyak. Akhirnya koperasi tersebut tetap bisa
eksis, tanpa bergantung pada iuran lidnya. Adapun iuran yang ada dalam

koperasi tersebut, pada hakekatnya bukan uang tetap. Bila seorang lid



74

berhenti dari koperasi, maka uang iuran itu harus dikembalikan. Sehingga
itu akan mengurangi capital yang ada dalam koperasi. Dengan adanya
uang reserve, itu tidak akan memberi pengaruh yang besar untuk
kelangsungan usaha koperasi tersebut.”’

Demi kelangsungan koperasi, hendaknya berdiri di atas dua
tiang, yaitu solidariteit, setia bersekutu, dan individualiteit, kesadaran akan
harga diri sendiri. Ini adalah suatu sifat dan karakter kokoh yang tidak
boleh dihapuskan. Arti i ISLAM adalah dasar yang mendahulukan
hak individu aﬁm Individualisme menuntut
mgmpai keperluan hidupnya. Tetapi
menjadi indicator akan kehalusan

dan memandangnya,

Ui i/a i frfiulmed destie $ta koperasi. Apabia
kurang salah satuni&hkAaMkurang baik jalanya. Koperasi
et TN Lt s o

Sehingga dalam membangun koperasi, hendaklah menyempurnakan kedua
tiang tersebut.

Koperasi yang diciptakan Muhammad Hatta terdiri dari tiga
macam Yyaitu :
a. Koperasi konsumsi

b. Koperasi kredit

¥ Muhammad Hatta, Beberapa fasal Ekonomi Djalan ke Ekonomi dan Koperasi,
(Djakarta: Oesaha Baroe, Penjiar, tt), hal 20-21



75

c. Koperasi produksi

Dari tiga macam koperasi diatas, koperasi konsumsi yang
terbanyak dan yang paling pertama didirikan. Ini tidak mengherankan,
sebab yang lebih dibutuhkan rakyat kecil adalah fasal mendapatkan
kebutuhan hidupnya dengan harga yang semurah-murahnya. Kedua.
adalah Koperasi kredit untuk membela keperluan anggotanya akan kredit.
Biasanya yang menjadi lidnya adalah pedagang kecil, yang tidak mudah
mendapatkan kredit dari ISLAM- > kredit itu hanya diperuntukkan
anggotanya saja. Disinilah ya perbedaan dengan koperasi

gnya kepada orang yang bukan

. . N .
konsumsi, yang juga lﬁn_]
lidnya.

]
VISEH\?G

(& ] UNIV

Selanj i, persekutuan semacam ini

2L =
terdapat di negeri agrarian, negeri pertanian, seperti Denmark dan

Indonwu M MEB&SJM&I menjadi cita-cita
yang tinggi. Pertanial:@i&wﬁ Mun dengan sifat usaha bersama.
Semangat tomw ini terbawa oleh keadaan

masyarakatnya. Pekerjaan mengusahakan tanah, seperti menanam padi,
menuai dan membawa pulang buahnya. Dari situlah, pada dasamnya
semangat koperasi ada pada pertanian

Bangunan dasar dalam membangun koperasi, adalah adanya
anggota. Dan hendaklah dalam merekrut anggota koperasi, perlu

diperhatikan karakter, dan saling mengenal antar calon anggota. Ini

% Ibid ., hal 25-26



76

dimaksudkan agar terjalin kerjasama yang baik, dan adanya sifat saling
percaya diantara anggota. Kemudian barulah membentuk anggaran dasar
koperasi, dimana dalam anggaran tersebut menerangkan maksud dan usaha
koperasi secara jelas dan detil, mengatur hak dan kewajiban anggota,
membentuk penasehat dan badan pengawas, serta menyebutkan tentang
asas-asas menjalankan perusahaan. Ini menjadi pedoman bagi pengurus

atau bagi pemimpin usaha untuk menjalankan koperasi tanpa mengabaikan

dasar koperasi dan menghindari ti spekulasi. ¥
ISLAM P
. Koperasi konsumsi edi Z

= O
Sebagaing asgm pada bab sebelumnya bahwa

S
bab ini, penulis hanya membatasi pada ulasan koperasi konsumsi dan

koperash g fitNared Moo borbind Sudmerwaiil dari jenis-
jenis koperasi yang i‘g I_ A M
YOS g i i

koperasi yang ada dalam konsep Hatta terdiri dari dua pilar yaitu
solidariteit dan individualiteit. Dua pilar ini adalah satu kesatuan yang
tidak dipisahkan, dan apabila salah satu dari dua pilar tersebut tidak ada
maka akan mengakibatkan rusaknya hakikat eksistensi dari koperasi itu

sendiri. Karena kedua pilar tersebut mempunyai arti yang sangat penting

* Ibid.., hal 29
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dengan implementasinya dalam kehidupan koperasi, sebagaimana
diucapkan oleh Hatta sebagai berikut:
”...Dalam koperasi konsumsi misalnya. Dalam koperasi ini,
terutama bagi rakyat kecil yang terlebih dahulu terasa bagi
mereka adalah bagaimana mendapatkan barang keperluannya
dengan harga yang semurah-murahnya. Makin murah harga tiap
macam barang makin banyak keperluannya yang dapat

dipuaskannya. Sebab_i aum buruh lekas tertarik hatinya

Tetapi itu saja tidak cukup karena
idhk ada mempunyai individualitas
tidaklah ada Semangs k membela keperluan hidupnya.

hilang. Sekahpun ada koperas1 dia akan acuh tak acuh saja.
QMV@E&)S ltlI(AnSlmyal solidaritas, ia
tidak akan] fherafa perl{ikepadd|kepentingan bersama, schingga
ia W@NE&QII Wembcli ke tempat lawan
koperasinya. Dia baru sadar setelah koperasinya mati dan lawan
koperasinya yang dulunya menjual murah sekarang sudah
menaikkan harga barangnya. Jadi dengan demikian, kata Hatta
koperasi memerlukan solidariteit dan individualiteit karena
“solidariteit =~ mendorong  anggota  untuk, senantiasa

memperhatikan keperluan bersama, sementara individualiteit
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menginsafkan harga diri sendiri dan memperkuaat semangat
memajukan usaha bersama tadi”.'"®
Demikian juga halnya dalam koperasi kredit, menurut Hatta
“Individualitas harus dikedepankan. Dalam koperasi ini pinjaman hanya
diberikan kepada para anggotanya saja, jadi berbeda dengan koperasi
konsumsi yang menjual barang kepada yang bukan anggotanya. Anggota
meminjam karena dia ingin maju, untuk itu dia harus aktif bekerja, sebab

individualitas harus di kredit. Tetapi juga harus disertai
” ISLAM P

dengan solidaritas, ia ti enguntungkan diri sendiri, asal ia
= O

dapat pinjaman, akibatiiya tidak diperdulikan.

L
m
Kemudian| rambuitambu (yang ada dalam koperasi untuk
-

kebersamaan diabai i

angsuran pinjamannya, tetapi karena dia melihat peluang untuk dirinya

tidak MLM@ERS]D‘IZA& untuk membayar
denda. Akibatnya vpfig-yhng ada\dalam/koperasi akan habis, dan hal ini

o i [Py OB fieana o e

membutuhkan uang tersebut. Seperti ini tentunya, tujuan koperasi tidak

v

ya dia harus mengembalikan

f el e

akan terwujud.

Untuk menjaga kedua pilar tersebut, menurut Hatta koperasi
harus menjaga dan memelihara kerukunan anggota, dimana apabila terjadi
perselisihan maka akan dengan mudah diperdamaikan dengan memberi

kepuasan kepada kedua belah pihak. Sehingga dalam anggaran dasar harus

'% Anwar Abbas, Bung Hatta & Ekonomi..., hal 210
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adanya peraturan tentang memperdamaikan perselisihan untuk anggota-
anggotanya. !

Satu hal yang penting baik dalam koperasi konsumsi maupun
koperasi kredit adalah harus adanya Anggaran Dasar. Bagi koperasi
konsumsi harus dimuat dalam anggaran dasarnya, yaitu adanya larangan
untuk anggota-anggotanya membeli barang ke tempat lain, selama barang
itu ada dan dijual dalam koperasi. Kecuali bila pengurus memberikan izin

karena adanya keadaan yang luar biasa. Dan anggotapun tidak boleh

LN :
anggota yang melakukan kecurangan dalam koperasi tersebut.

1) Ktsbho\ i plracionbedie s peraturan dalam
anggaran dasar ymlﬁe&athoperasi memberikan pinjaman
et e RN g b g s

yang melanggar aturan tersebut. Selanjutnya dijelaskan pula asas-asas
tentang mengurus dan menjalankan modal dan uang simpanan, yang tidak
dipinjamkan kepada anggota. Ini sangat perlu menurut Hatta, karena ini
akan berdampak untuk seluruh anggota atas semua tidakan pengurus atau

pemimpin usaha.'®”

101 -
Ibid..,
2 Muhammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi Djalan ke Ekonomi dan Koperasi,
(Jakarta: Oesaha Baroe, Penjiar, tth), hal 30
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Koperasi konsumsi dan kredit dalam implementasinya tidak
hanya mencari keuntungan semata, namun dalam koperasi tersebut ada
muatan sosial. Koperasi juga mencari untung, tetapi keuntungan dalam
koperasi kata Hatta “hanya terbawa dalam melaksanakan usaha, bukan
dicari”. Sehingga koperasi tersebut akan selalu memberikan yang terbaik

untuk anggota. Untuk itu koperasi harus memberikan harga yang murah

kepada anggotanya. Seperti halnya pada praktek perdagangan modemn
yang ada saat ini, di akan memberikan harga yang
” ISLAM P
murah, berupa discount;bon tuk ik konsumennya.
= O
i % kata Hatta “bahwa koperasi
m

dengan ongkos yang semurah-

Jkoperasi yang orientasinya hanya

Dengan

ujudnya mencapai k

>

murahnya”. Oleh kareng,t
V)
mencari keuntungan semata, maka sama saja ia menarik lehemnya

=i ) NIVERSITAS
Koperasi Ghm AaMnya, menurut Hatta juga harus
dikelola deW@NE 3Pﬁp-prinsip ekonomi yang

mempertimbangkan sisi keuntungan dan kerugian bagi bisnisnya.

el e

Sehingga koperasi juga perlu menjual barang-barangnya kepada selain
anggotanya untuk meningkatkan keuntungan dalam koperasi tersebut.
Disamping hal ini, koperasi juga harus memikirkan bagaimana
memperkuat modalnya, salah satu cara dengan mendorong anggotanya

untuk menyimpan. Uang yang disimpan tersebut kata Hatta:

' Ibid.., hal 220
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»....Dijadikan pokok tolong menolong bagi koperasi kredit.
Dengan pinjaman bergiliran masing-masing perusahaan
koperasi dapat memperkuat modal usahanya, yang lambat
laun menjadi besar. Koperasi konsumsi yang tujuannya ialah
membeli dan menjual barang keperluan anggotanya misalnya,
lambat laun bisa menjadi besar dan dapat menyingkatkan

jalan antara produksi dan kosumsi, dan koperasi produksi.

Dengan i itu produsen kecil-kecil dapat
0 ISLAM P
m genjw bahan yang mereka perlukan
= O

2 O

dalam pr >
m
Danpernyn;an i dapit kita tangkap bahwa modal dalam

gat penting untuk kontinuitas

SCDIEDIEE
aktivitas di masa-masa yang akan datang. Karena modal merupakan roda

perckorhuidh Peka Mgl Rusconbiap oo dsipberjalan baik dalam
koperasi konsumsi W M
INDONESIA

C. Hasil Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas, dinyatakan bahwa koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi
yang kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi

merupakan amanat UUD 1945 yang tercantum dalam pasal 33. Hakekat

1% Ibid.., hal 222
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perkoperasian dapat diketahui dari ciri-ciri koperasi yang memiliki perbedaan
dengan badan-badan usaha lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi
permodalan, keanggotaan, dan prinsip yang digunakan. Selain UUD 1945
pasal 33, yang mengatur dunia perkoperasian adalah UU Nomor 25 Tahun
1992. UU atau peraturan tentang perkoperasian tidak selalu identik dengan
pola top down. Hanya saja sebagai sarana pemerintah untuk memberikan

perlindungan, fasilitas, dan bimbingan serta memampukan diri untuk

.1 105

menopang dunia perekonomia

Dari sisi permodala ya koperasi konsumsi lebih

mengandalkan dari modal pokek. gan modal tersebut, pihak koperasi

memberikan harga yang murah @belianyangbanyakdaribarang-

SENEDIE
barang tersebut. Sehingga anggota dapat memiliki banyak barang dan merasa

terpuaskan Repb VM R el kpohasD

Setelah kopefasi | muldf\bétcefubang, pihak koperasi mulai
e S o SR o <
Keuntungan tersebut tidak sepenuhnya diberikan kepada anggota, melinkan
sebagian disisakan untuk koperasi guna untuk menambah permodalan dalam
koperasi tersebut. Dan untuk menambah keuntungan, koperasi juga menjual

barang-barang tersebut kepada pihak lain yang bukan anggota.

195 http://www.hupelita.com/baca.php?id=34430, akses 20 April 2009
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Koperasi berbeda dengan lembaga-lembaga lain. Dalam koperasi,
nasib orang banyak tidak lagi ditentukan oleh segelintir orang tetapi
ditentukan oleh keputusan bersama. Sebab koperasi bukan organisasi yang
mencari keuntungan, melainkan suatu organisasi kolektif dengan tujuan
mencapai keperluan hidup. Jadi dengan demikian ada dimensi demokrasi
dalam pengelolaan usaha.

Tetapi hal ini bukanlah pula koperasi anti mencari keuntungan.

bukan dicari” karena yang

diutamakan dalam koperasi adalah supaya sekutunya dapat membeli barang

modal roda perekonomian ‘ anggd akan dapat bergerak, dan bisa

mendapatkha Binbberw Gabimd = S| T A S
Terkait mafafah, [keuntiigag), Hatta juga mengingatkan pihak
koperasi untuk IW@T ﬂlgelolanya. Karena jika

keuntungan tersebut tidak bisa dikelola dengan baik, dia akan menyebabkan
kerugian bagi koperasi di .masa-masa yang akan datang. Untuk itu menurut
Hatta dalam sistem pembagian keuntungan yang ada hendaklah dipikirkan
secara baik dan pengalokasiannya.

Hatta menjelaskan masalah pengalokasian ini sebagai berikut

”...keuntungan yang terbesar hendaklah dipergunakan sebagai premi bagi

1% Anwar Abbas, Bung Hatta & Ekonomi..., hal 218-219
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mereka yang membeli menurut perbandingan pembeliannya. Tiap-tiap orang
yang membeli barang kepada koperasi itu mendapat sebuah bon. Di atas bon
itu tertulis harga pembeliannya. Kemudian habis tahun keuntungan koperasi
bagian yang terbesar dibagi diantara mereka, menurut perbandingan jumlah
harga pembeliannya, yang ternyata pada bon-bon yang ada di tangannya.
Pembagian keuntungan seperti ini di pandang adil, sebab mereka yang

membeli itulah yang telah menolong koperasi. Akan tetapi lebih dekat kepada

semangat koperasi yang keuntungan itu tidak dibagi
v

semuanya, melainkan bagian yang esar dijadikan uang cadangan,

reserve...dengan memupuk- resemve ada | keuntungan yang tersambil tadi,

juran anggotanya, Karena iuran itu pada ilékekamya bukan uang tetap. Kalau
mggots belhaM PH MDD ikembalikan. Tiap-
tiap yang dikembalikan fegseblit mef@uratigi/kapital yang ada dalam koperasi
Sk b T S i ek i o

berkurang. Tetapi kalau diadakan uang reserve (serep), yang dipadu dari
keuntungan yang tersambil tadi, maka anggota yang keluar tadi tidak besar
pengaruchnya atas usaha dan kelangsungan koperasi. Selanjutnya dengan
adanya uang reserve akan memperkuat kedudukan koperasi, dan adanya dasar

yang kukuh untuk meluaskan perusahaan.'®

197 1bid.., hal 222-223
1% 1bid .,
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Koperasi dalam aplikasinya tidak terlepas dari keanggotaan
masyarakat dan pembagian keuntungan. Dengan begitu, badan koperasi
didirikan dengan tujuan kerjasama guna mengurus kepentingan anggota-
anggotanya yang bersifat kebendaaan. Kepentingan yang bersifat kebendaan
itu dapat merupakan pembelian barang bersama-sama agar harganya lebih
rendah, penjualan barang bersama-sama untuk mempertahankan harga,
menyingkirkan persaingan dan untuk memberikan pertolongan kepada

anggotanya dengan memberikan pinjaman uang dan lain sebagainya.

Para anggota kopera kan keluar masuk dengan bebas.

Disebabkan oleh karena terikat keluar masuknya, maka
berpengaruh kepada kapital yang

cmengikat para anggota-anggotanya yang

L

telah masuk dalam koperasi, maka.dibel‘ltuklah peraturan dalam koperasi,

sehingga MMM&BD&MS‘JM hilang begitu
saja. Tanggung jawab Ilﬁﬂ Anggota yang keluar itu selama
e et N P BB o v

adalah :

1. Tanggung jawab W.A (wettelijk aansprakelijkheid), Huruf W.A, harus
ditulis dibelakang nama koperasi dan anggota tersebut berarti tanggung
jawab menurut undang-undang. Tanggung jawab ini dibebankan atas

seluruh anggota-anggota lain dan juga anggota yang keluar sebelum satu
tahun.
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2. Tanggung jawab G.A (gewijzidge aansprakelijkheid) yaitu tanggung
jawab para anggota yang menyimpang dari undang-undang. Di dalam
anggaran dasar ditetapkan peraturan tanggung jawab yang agak
menyimpang dari peraturan yang diatur dalam undang-undang huruf
”G.A” itu harus dituliskan dibelakang koperasi.

3. Tanggung jawab U.A (uitgesloten aansprakelijkheid) yaitu tiap anggota

dibebaskan sama sekali dari tanggung jawab. Dan itu harus dituliskan

Keanggotaan dalam koperasi tidak berlaku turun temurun dan tidak

bisa diseraligh RYENAET I 2D deloulDoDi depet mewariskan
sahamnya kepada anak bicunya darloranlath.
D OTNES S Axeon y2og masuk dalam

kegiatan koperasi mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Setiap anggota

berhak untuk mendapatkan barang didalam koperasi, mendapatkan pelayanan
yang baik dan juga berhak untuk dipilih menjadi pengurus dalam koperasi
tersebut. Dan kewajiban yang harus dijalankan oleh para anggota adalah
mematuhi peraturan-peraturan dan larangan-larangan yang ada dalam

koperasi, serta berpartisipasi dalam kegiatan koperasi.
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Selanjutnya adalah tentang prinsip-prinsip dalam koperasi
konsumsi. Prinsip-prinsip koperasi yang diusung oleh Muhammad Hatta
adalah sukarela dan terbuka. Maksud sukarela disini adalah tidak adanya
keterpaksaan untuk menjadi anggota dalam koperasi. Setelah menjadi anggota,
koperasi memberikan kebebasan untuk tetap aktif menjadi anggota, atau
berhenti dari keanggotaan.

Prinsip berikutnya adalah keadilan. Keadilan didalam pembagian

keuntungan dan kemgian.w diberikan kepada anggota sesuai
dengan modal yang di:tz/)(estas' an dary’ berdasarkan pembelian barang.
O
L)

Menurut Hatta, praktek sepe akan adil karena dengan melakukan

satu cara untuk menolong

Hatta kerugian yang ada dalam koperas1 ‘hendaklah dipikul bersama-sama.

Adapun POMMME%LM &ralmya modal yang
diinvestasikan dalam kopérasiltersepit, \ A\
T Y I B i s pevic

dapatkan dari konsep koperasi konsumsi Muhammad Hatta. Dan selanjutnya

akan dibahas lebih detil lagi pada pembahasan selanjutnya.



BABIV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan

1. Permodalan Koperasi Konsumsi

Menurut Muhammad Hatta, permasalahan modal merupakan hal

yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Karenanya dengan adanya

modal, roda perekonomian anggota akan dapat bergerak, apakah sebagai

Adam Smith sa g-aliran klasik, mengartikan modal

sebagai bagian dari nilai kekayas dapat mendatangkan penghasilan.
Dan dalam perkem : ” rfian modal mengarah kepada non

fisik, dalam arti ditekankan kepada nilai, daya beli atau kekuasaan
neogshadt MRS LA S
Ada bcbcla%ﬁAlMs dipatuhi oleh koperasi dalam

raitannye AP Y O St ™

a. Pengendalian dan pengelolaan koperasi harus tetap berada ditangan
anggota dan tidak perlu dikaitkan dengan jumlah modal yang dapat
diatanam oleh seseorang anggota dalam koperasi dan berlaku

ketentuan satu anggota satu suara.

119 Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam Pergulatan Menangkap Makna

Keadilan dan Kesejahteraan, ( Jakarta: LP3M, STIE Ahmad Dahlan, Multi Pressindo, 2008), hal

"I Muhammad Firdaus, Agus Edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori, dan Praktek,

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal

2 1bid..,
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Modal harus dimanfaatkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat dan
meningkatkan kesejahteraan bagi anggota.

Kepada modal hanya diberikan balas jasa yang terbatas.

Koperasi pada dasarnya memerlukan modal yang cukup untuk
membiayai usahanya secara efisien.

Usaha-usaha dari koperasi harus dapat membantu pembentukan modal

baru. Hal ini bisa dilakukan dengan menahan sebagian daripada

keuntungan/sisa hasil usaha dan tidak membagikan kepada
anggota.
Kepada saham Koy ndonesia ekuivalen dengan simpanan
pokok) tidak b premi di atas nilai nominalnya,
meski seandainya nilay bukunya bisa Jsaja bertambah.

I

Sumber modal dalam kdperaﬁ, menurut UU No 25 Tahun 2005

tentangUMlmV;E R&l;r&asdd koperasi terdiri
dari modal sendiri iDloda1/N\jaA Yang dimaksud dengan modal
sendiri ialal‘ NDJ@NELSS’]&A&N disebut modal ekuiti,

yang terdiri atas simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan

hibah.'"?

a.

Simpanan Pokok
Simpanan pokok ialah sejumlah uang yang sama banyaknya yang
wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk

menjadi anggota.

113 ptp.//siaksoft.net/2p=432, akses tanggal 09 April 2009



b. Simpanan Wajib
Simpanan wajib ialah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama
yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk
menjadi anggota.

c. Dana Cadangan
Dana cadangan ialah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan

sisa hasil usaha memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian

koperasi iladipe:dukan—
a ISLAM

%) -
d. Hibah g Z
e O
Hibah ialah peni@n g diterima dari seseorang atau
suatu badan yang mengikat.
Sedangkan modal dari :'"*
a. Anggota

b. Koperabi aihbyadar sk anegatidyal -\ 5
c. Bankdanlembé&@g&AnM

¢ Pt N ONESTA

e. Sumber lain yang sah.

Sumber permodalan dari anggota tampaknya sulit diharapkan
oleh koperasi-koperasi primer karena keterbatasan kemampuan para
anggotanya. Demikian juga, halnya dengan sumberpermodalan dari
koperasi lain, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa koperasi sekunder

dari jenis koperasi yang bersangkutan bisa menjadi sumber permodalan

! Muhammad Firdaus, Agus Edhi Susanto, Perkoperasian...,hal 71
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bagi koperasi primer, meskipun dalam jumlah yang terbatas sebagaimana
kenyataan kehidupan koperasi dewasa ini.

Selain modal sendiri dan modal pinjaman, koperasi dapat pula
melakukan pemupukan modal yang berasal dari modal penyertaan.
Pemupukan modal dari modal penyertaan, baik yang bersumber dari
pemerintah maupun masyarakat dilaksanakan dalam rangka memperkuat

kegiatan usaha koperasi terutama yang berbentuk investasi. Pemilik modal

perjanjian.

 shhib] bosinbdalayong> laid Wogh, kaperasi adalas dana
penyisihan 1-5 % ditabh BUMN/BUMD per 1 November 1989 Menteri

Keuangan TN W E S)I ﬁﬂKMK/GI 3/989 tentang

“pedoman pembinaan pengusaha ekonomi lemah dan koperasi melalui
BUMN?”, dimana diantaranya diputuskan pembiayaan yang diperlukan
untuk melaksanakan pembinaan tersebut disediakan dari bagian laba
BUMN yang besarnya 1-5% dapat berupa peningkatan kemampuan modal

kerja, antara lain pengadaan bahan baku dan modal usaha.''®

' Ibid.., hal 76
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Tetapi kemudian dana tersebut, diarahkan untuk empat hal, yaitu
sebagai berikut :''°
a. Untuk pelatihan dan pendidikan koperasi primer, bila mungkin dalam
jangka panjang dalam bentuk pinjaman lunak.
b. Untuk investasi hal-hal yang bermanfaat bagi penguatan modal
koperasi primer.
c. Sebagai dana jaminan (guaranted fund)

&=
penting. Karena mo@ ogmsi merupakan penggerak roda
m
. > o
perekonomian. = 0
=) >
Sedangkan dala persps onomi Islam, Muhammad Syaltut

LI .
memberikan pendapatnya bahwa “koperasi merupakan syirkah baru yg

PR | o | AV = = 50 b YA ~S———"
manfaatnya yaitu Il&hkﬂleepada para anggota pemilik

s, ] PR PR i, L. Do
demikian jelas bahwa dalam koperasi ini tidak ada unsur kezaliman dan

pemerasan.'!’

Pengelolaannya demokratis dan terbuka serta membagi

keuntungan dan kerugian kepada para anggota menurut ketentuan yg

Y16 Ibid..
http://blog.re.or.i

117
Mei 09
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berlaku yg telah diketahui oleh seluruh anggota pemegang saham. Oleh

sebab itu koperasi itu dapat dibenarkan oleh Islam. Menurut Sayyid Sabiq

Syirkah itu ada empat macam yaitu :

a. Syirkah ‘inan yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam

permodalan untuk melakukan suatu usaha bersama dengan cara

membagi untung atau rugi sesuai dengan jumlah modal masing-

masing.

b. Syirkah mufawad@ Ma}m antara dua orang atau lebih
Z

A
untuk melakukan sﬁui)tu

1) Harus ada

sah.

persyarikatan yang
S

O
Z

ipersyaratan sebagai berikut:''®

odal. Bila ada di antara anggota
ih besar maka syirkah itu tidak

2) @MW&JM dalam hak antara
Ly R T——
3) Persaffi fandeginfandie | L\

c. Syirkah wujuh yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk

membeli sesuatu tanpa modal tetapi hanya modal kepercayaan dan

keuntungan dibagi antara sesama mereka.

""" Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 4, (Jakarta : PT Dana Bakti Wakaf,

1995), hal 267



d. Syirkah Abdan yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk
melakukan suatu usaha atau pekerjaan. Hasilnya dibagi antara sesama
mereka berdasarkan perjanjian.

Dari keempat macam syirkah diatas, yang lebih sesuai dengan
permodalan yang ada dalam koperasi adalah syirkah ’Inan. Karena para
mitra mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama di dalam syirkah,

seperti dari segi :

e

dengan usaha, masing-masing pihak bebas mengoperasikan modalnya

s NN EE AL T R e et
di antara mereka. I&L&AMnumgan. Sehubungan dengan
keuntungan H i Pk Jbianys, kemudian harus

merupakan sejumlah keuntungan dengan prosentase tertentu.

Atas dasar inilah, menurut penulis sistem permodalan yang ada
dalam koperasi sesuai dengan syirkah ’inan.
. Keanggotaan

Sebagai sebuah perkumpulan, koperasi tidak akan terbentuk
tanpa adanya anggota sebagai tulang punggungnya. Apalagi, koperasi
merupakan perkumpulan orang dan bukannya kumpulan modal. Sehingga
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jumlah anggota sangat menentukan besarnya modal yang dimiliki.
Semakin banyak jumlah anggotanya, maka semakin kokoh kedudukan
koperasi sebagai suatu badan usaha, baik ditinjau dari segi organisasi
maupun dari segi ekonomis. Sebab badan usaha koperasi dikelola dan
dibiayai oleh para anggota, dengan bertambahnya anggota berarti
bertambahnya pemasukan modal yang bersumber dari simpanan anggota-
anggotanya.""?

Menurut H%m dalam koperasi adalah sangat
penting, sehingga ketika akas gun/membentuk koperasi, harus

diperiksa siapa-siapa

penting diantara anggota J@f dapat memenuhi syarat-syarat

keanggotaan dalam kopefasi sebagaimana ditetapkan dalam anggaran

s dIDIMERSLITAS
Berdasarkndefigan Ketenfbasf\yang terdapat dalam Undang-
undang Nol NB @NE@I Adirian koperasi adalah

tersedianya 20 (dua puluh) orang anggota. Artinya, jumlah anggota pada
saat pendirian koperasi sekurang-kurangnya adalah 20 orang.'?!

Selain itu juga disebutkan dalam pasal 17 ayat (1) UU RI No
25/1992 dinyatakan bahwa “anggota koperasi adalah pemilik dan

sekaligus pengguna jasa koperasi” sebagai pemilik dan pengguna jasa

""" Muhammad Firdaus, Agus Edhi Susanto, Perkoperasian.., hal 55

120 Muhammad Hatta, Beberapa fasal Ekonomi Djalan Ke Ekonomi Dan Kooperasi, (
Djakarta: Usaha Baroe, Penjiar, tth), hal 29

12! Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE, 1997), hall
123



koperasi, anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi. Sekalipun
demikian, sepanjang tidak merugikan kepentingannya, koperasi dapat pula
memberikan pelayanan kepada bukan anggota sesuai dengan sifat kegiatan
usahanya, dengan maksud untuk menarik yang bukan anggota menjadi
anggota koperasi. Sebagai bukti keanggotaan dalam koperasi, sesuai bunyi
pasal 17 ayat (2) “keanggotaan koperasi dicatat dalam daftar buku

anggota”.122

Untuk mcncigakan_usa.ha:‘; kooperatif, di dalam Anggaran
ISLAM 1
dasar koperasi harus menjel dan usahanya sejelas-jelasnya.

Hak dan kewajiban

SITRS

ur, misalnya seperti bila anggota

IND g

keluar dari koperasi, lama terus tanggungannya, dan kalau

ada kerugian, bagaiwﬂﬂ;mya kepada anggota-anggotanya.
OIS

Kedudukan koperasi membawa .pcrtanggungan bersama, tetapi karena

serma gl I N EE TR LT e pertanggmgan i
menurut keadilan I)&I&_&AM terhadap orang luar aturan

rembein NI EHNE SIA

Sehubungan dengan itu, sesuai dengan salah satu prinsip

T

koperasi, keanggotaan koperasi pada dasamya bersifat swkarela dan
terbuka. Yang dimaksud dengan sukarela adalah bahwa setiap anggota
koperasi mendaftar menjadi anggota koperasi berdasar atas kemauannya
sendiri, dan dapat mengajukan pengunduran diri jika misalnya ia merasa

kurang memperoleh manfaat dari koperasi itu. Semua keputusan yang

2 Muhammad Firdaus, Agus Edhi Susanto, Perkoperasian.., hal 55
'% Muhammad Hatta, Beberapa fasal.., hal 29
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menyangkut status keanggotaan pada dasarnya adalah atas kemauan dan
kesadaran anggota itu sendiri.

Sedangkan yang dimaksud dengan ferbuka adalah bahwa setiap
orang yang mampu memenuhi syarat-syarat keanggotaan suatu koperasi
dapat diterima menjadi anggota koperasi. Walaupun secara umum setiap
pelanggan atau setiap orang yang memiliki kepentingan dalam lapangan
usaha suatu koperasi dapat mendaftar menjadi anggota koperasi , naun
diluar biasanya ada j yarat-sya usus yang harus dipenuhi seperti
uang impanan, "¢
Sebagai seon@g baik adalah yang mengutamakan

harus dewasa, mampu fé

pemenuhan semua ke

anggota koperasi. Se

m@fmﬂm kewajiban dan hak yang

samaterhadapkOpcramsebagmmanadJamrdalaAD(pasallQayat(I)).

Hal EJMMNUE %lnm gcndmngan anggota
hanya akan memenfiigkdh pribadingh, séndiri. Pasal 20 UU RI No 25/
2 e S G s

Setiap anggota mempunyai kewajiban :
a. Mematuhi AD dan ART serta keputusan yang telah disepakati dalam
rapat anggota;
b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang telah diselenggarakan oleh

koperasi;

- s Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia..., hal 124-125
' Muhammad Firdaus, Agus Edhi Susanto Perkoperasian..., hal 56
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c. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan atas asas
kekeluargaan.
Sedangkan hak anggota sebagai berikut :
a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam rapat
anggota.
b. Memilih dan/atau dipilih menjadi pengurus atau pengawas.
¢. Meminta diadakan rapat anggota menurut ketentuan dalam AD.

d. Mengemukakan kepada pengurus diluar rapat

ISLAM
s

%)
anggota baik dimi ti inta.
= O
e. Memanfaatkan knz ﬁgapal pelayanan yang sama antar
m
sesama anggota. % 0
o) >
f. Mendapatkan kWJperkembangan koperasi menurut
e )NEDIC L
ketentuan dalam AD.

WM RS S pessi 20 tersebur
sepintas terlihat MAMM jika dikaji lebih dalam,

g.makna bahwa anggota koperasi

harus mempunyai kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan
kewajibannya, barulah boleh menuntut haknya sebagai anggota koperasi.
Hal ini merupakan pencerminan dari koperasi Indonesia yang berciri khas
kekeluargaan, sehingga tidak pantas anggota menuntut haknya terlebih

dahulu sebelum menunaikan kewajibannya.



Anggota merupakan hal terpenting dalam koperasi, dan faktor
penentu untuk kelangsungan koperasi, oleh karena itu penting bagi
anggota untuk mengembangkan dan memelihara kebersamaan.

Secara garis besar, Islam mengajarkan mengajarkan tentang
prinsip keseimbangan dan sukarela. Seperti halnya dalam keanggotaan
koperasi. Keseimbangan disini sangat penting agar antara hak-hak dan

kewajiban sesama anggota dapat dipenuhi, begitupun dengan hak-hak dan

kewajibannya dengan ) koperasi, schingga tidak ada yang
) .
merasa dirugikan ul
Prinsip Sukgeala disini, bisa diaplikasikan dalam

kehidupan mu’amalahz-Mi bertransaksi, antara kedua belah
pihakharusdiland;@&,g' J@Jtamdhm,sehmggaudakada

V)
keterpaksaan. Seperti halnya dalam keanggotaan koperasi, Islam tidak

mmgaj!ﬂMMeEeanm lAcSnsu! tersebut maka
aktifitas lmudaksalxgﬁmMn, sehingga dikhawatirkan akan

. Prinsip-prinsip Koperasi Konsumsi.

Prinsip-prinsip koperasi bermula dari aturan-aturan umum
pengelolaan koperasi yang dikembangkan oleh pelopor-pelopor di
Rochdale, yang dikenal sebagai "Prinsip-prinsip Rochdale”. Keberhasilan
perjuangan koperasi di Rochdale memang banyak ditentukan oleh
semangat kerja para pengurusnya, yang benar-benar merasakan kepahitan

hidup era revolusi industri di Inggris. Karena itu rumusan prinsip-prinsip



100

koperasi Rochdale itu adalah hasil dari proses pemikiran yang mendalam,
matang oleh kepahitan zaman, teruji oleh kenyataan sejarah, dan didorong
oleh semangat yang tinggi untuk mengangkat martabat manusia.'”®

Sejalan dengan perkembangan koperasi di bagian dunia lainnya,
prinsip-prinsip di Rochdale itu dijadikan contoh pada pedoman oleh
hampir seluruh gerakan koperasi di dunia, termasuk Indonesia. Namun
koperasi yang ada di Indonesia, telah disesuaikan dengan budaya bangsa

Indonesia, termasuk prinsip-prinsip-yang digunakan di dalam koperasi

Sebagaimana di alam pasal 5 ayat 1 Undang-undang

J
sebagaiberlt 1 e ]

a. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut :

) kRIDUMERSLETA S
2) Pengelolaanlj&ﬁ AaMkmus
 Pemiid 52 151 T s il dn i
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
4) Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal
5) Kemandirian
b. Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula
prinsip koperasi sebagai berikut :
1) Pendidikan perkoperasian

126 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia..., hal 50
7 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia.., hal 57-59
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2) Kerjasama antar koperasi
Penjelasan dari pasal 5 diuraikan bahwa koperasi merupakan satu
kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berkoperasi. Dengan
melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut koperasi memajukan dirinya

sebagai badan usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi yang berwatak

sosial.

Bila melihat dari prinsip-prinsip diatas, maka penckanannya
adalah adanya keadilan-dan—kesejahteraan dalam koperasi. Sehubungan
dengan masalah nendefinisikan keadilan menjadi
empat pengertian, yai : sguam yang seimbang; 2) persamaan
dan penafsiran 3) pemeliharaan hak-hak

mcnenma.

Lo Lo EBISLM&, keadilan yang
komprehensif mMAMusia. Sebab meskipun sistem
ekonomi koiN@ @N EeSaf%keadﬂan, namun mereka

tidak mengenal sistem keadilan yang komprehensif, karena keadilannya
berkurang, dan didalamnya masih terdapat unsur kezaliman; baik terhadap
kelompok untuk kemaslahatan individu, seperti yang ada dalam negara-
negara Kapitalis, atau kezaliman terhadap individu dalam negara-negara
sosialis yang mengaku menegakkan keadilan dan menghilangkan
kezaliman para pemilik modal bagi para pekerja, namun hasilnya adalah

170

“Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspekiif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), hal
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kezaliman terhadap semua pihak untuk kepentingan partai pemerintah
yang berdampak pada peredupan sistem sosialis dari kejatuhannya.'”’
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
untuk menciptakan kemaslahatan di dunia, prinsip kesejahteraan dan
keadilan adalah sebuah pondasi dasar yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan berekonomi. Seperti halnya dalam koperasi, kedua prinsip di

atas adalah nilai-nilai yang diciptakan Muhammad Hatta untuk

anggota melalui usaha-usahz anan koperasi. Melalui perkumpulan

koperasi, para anggo 1.gikap saling tolong menolong atas

dasar solidaritas yang bemwadaya untuk kepentingan dan kesejahteraan

el N VERSITAS
ISLLAM

B. Prospek KOP*N mmen Ekonomi untuk

Kesejahteraan Rakyat

Koperasi adalah lembaga yang berdiri sejak lama, dan merupakan
salah satu lembaga yang berpihak pada rakyat kecil. Sebagai lembaga
ekonomi yang tertua, tentunya koperasi sudah teruji dengan pasang surutnya
perkembangan koperasi dari tahun ke tahun. Bila melihat perkembangan

koperasi dari awal berdiri sampai sekarang selalu saja ada perkembangan yang

12 Jaribah Bin Ahmad Al Haritsi, Fikikh Ekonomi Umar Bin Khattab, (Jakarta: Khalifa,
2006), hal 415
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signifikan. Baik itu dari segi kebijakan-kebijakan pemerintah, maupun dalam
tubuh koperasi itu sendiri.

Jika melihat posisi koperasi pada hari ini sebenarnya masih cukup
besar harapan kita kepada koperasi. Memasuki tahun 2008 koperasi masih
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Dalam 1 tahun terakhir
jumlah Koperasi Indonesia bertambah 126 unit. Rinciannya adalah Koperasi

Indonesia dengan status primer bertambah 119 unit dan Koperasi Indonesia

berstatus sekunder Zamtnhlung
- ) ISLAM P
Data diatas, ediki ~- untuk ukuran Koperasi Indonesi
— : =

tetapi coba simak total KoperasiyIndofesia primer tingkat nasional mencapai

Koperasi, jumlah yang tidak sedlklt. Secara Jumlah Koperasi Indonesia

memang ciku) PNl B FRaD e ihuh dibawah usaba-
usaha kapitalis apalag] Jtka| dibaddingkan/\dengan koperasi Internasional.
Selain itu, dari 'N% N El@i.w}ah Koperasi Indonesia

berkualitas di tahun 2008 mencapai 42.267 Koperasi Indonesia.
Tahun 2007 sebanyak 41.381 Koperasi Indonesia yang berkualitas
sehingga terjadi peningkatan Koperasi Indonesia berkualitas sebanyak 886

Koperasi Indonesia. Selama tahun 2008 Kemenkop dan UKM telah
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menyeleksi 3.866 Koperasi Indonesia yang memenuhi persyaratan untuk
diumumkan dalam berita negara. o
Melihat perkembangan diatas, penulis optimis koperasi akan tetap
eksis di bumi Indonesia. Tapi koperasi sebagai lembaga yang telah merakyat
dan telah diakui eksistensinya oleh masyarakat, masih banyak hal-hal yang
harus terus dibenahi dalam intern koperasi. Guna mempertahankan eksistensi
koperasi di Indonesia masih ada banyak tantangan yang ada dalam diri
koperasi. Tantangan tersebut merupakan cara untuk memperkuat dan
memberdayakan lcmba.g[,koll)érlisé\ 'ﬁ/l\cl% kualitas dan peran serta dari
crakyatan yang tangguh, mandiri,
sehat, meningkatkan m tas l'(gutrepreneur dan profesionalisme,

anggota sebagai wadah ke

basis usaha yang diperl ian| menjadi langkah utama sebagai

soko guru perekonomiaf'  nasion @Lg berakar dalam kehidupan

e P RO P

a. Pertumbuhan dan bangﬂ«md harus dimulai dari kalangan

s e NRQNESIA,

Pembenahan yang harus dilakukan di dalam koperasi untuk
menjawab tantangan tersebut adalah dengan cara (i) pendayagunaan organisasi
koperasi, (ii)) meningkatkan skala usaha, (iii) meningkatkan pemahaman

prinsip-prinsip  koperasi, (iv) meningkatkan kemampuan manajemen
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organisasi (pengurus, pengelola, manajer, dan karyawan), serta (V)
meningkatkan pelayanan kepada anggota dan masyarakat. Sehingga jati diti
koperasi yang telah ditetapkan oleh ICA (International Cooperatives
Alliances)  dapat  terwujud dan  terlaksana  dengan  baik.
Oleh karena itu, sudah selayaknya dunia perkoperasian harus segera
direformasi. Alasannya (1) ekonomi pasar semakin dominan, (2) proses

demokratisasi terus meningkat, dan (3) arus globalisasi yang tak terelakkan.

Dengan demikian, koperasi mampu menjawab tantangan perubahaan
ISLAM
secara proaktif. Revi eS| risasi perkoperasian harus dilakukan
sesegera mungkin. Yaitu Qd:ukan pendidikan koperasi untuk
m
mengubah cooperative menjadi competitive advantages untuk

)\l
semua kalangan yang ada dalz mj

Tantangan-tantangan diataS, adalah merupakan cambuk bagi

koperasi “lu N WEE B&M&Tﬂy& Sehingga ke
depan koperasi bisa berfding fengad lembagAlembaga keuangan lainnya, dan
lebih pmfesional W E@‘aﬁngan demikian, koperasi

akan tetap bisa diterima oleh masyarakat, menjadi ekonomi rakyat dan tetap

hidup di bumi Indonesia.
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BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan-pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

L

Koperasi konsumsi menurut Hatta dibangun atas dua pilar yaitu
solidariteit dan individualiteit. Solidariteit untuk mendorong anggota
senantiasa memperhatika s&e&ﬁﬁaz)mama, sementara individualiteit

untuk menginsafka lmdanmemperkuat semangat

dalam operasionaln Q tidak\ hanya” nen_]ual barang-barang tersebut

kepada anggotanya %M@L kepada non anggota. Dan untuk
e PO E RS P e
PSS L A M

Pemikiran Hatta ini, bila dilihat dangpzkuf Islam secara subtansial
i ool N RN

Sebagaimana studi ini juga dilakukan oleh menantunya Sri Edi Swasono

dengan ajaran Islam.

yang melihat bahwa ekonomi Pancasila bisa dikatakan seiring dengan
ekonomi syari’ah. Keduanya mengandung partial compatibility yang
bukan subtitulity. Hal ini dapat dipahami bahwa karena memang Hatta
ingin mengatur dan mengorganisir ekonomi umat dan negaranya
berdasarkan sistem dan keyakinan Islam yang dianutnya. Hatta sangat

yakin bahwa nilai-nilai dan norma-norma yang dimiliki ajaran Islam akan
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dapat diterima siapa saja, asal saja nilai-nilai tersebut tidak disampaikan
dalam formalisme dan simbol-simbol keislaman. Dengan kata lain, Hatta
tampak lebih mengedepankan pendekatan subtansi daripada formal dalam

mengejewantahkan ajaran agama dan keyakinan.

B. SARAN
1. Perlu diadﬂk@mjian-kajian dan penelitian yang lebih dalam lagi dari
pihak akademisi maupun-non-akademisi, terkait dengan masalah koperasi
konswins Midlammad Huits, i /U ¢ koperdsi jenis lainnya.
2. Terkait masalah literatur tefitang bl -BkuMHalta,hendaknyadiadakan
pentmjemahanulang . ; : 3ahasa ]ndonema.Karenadlsimpenulis

menemukan disini W W masih  banyak buku- buku
2

karangan Mﬂhdmmad Hatta yang berbahasa asing seperti Bahasa Belandd

misalnyh RN [/eie. TR hembedouin uiang, Agar pate
mahasiswa {ébih foiol_unf\ Aeshbami dan menggali  selitruli
pemikiren-pPFHE YRS | A
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Lampiran I
Perjalanan Biografi Muhammad Hatta

12 Agustus 1902  : Lahir di Bukit tinggi (Sumatra Barat)

1916 : Tamat E.L.S di Padang

1919 : Tamat Mulo di Padang

1921 : Tamat dari Prins Hendrik School di Jakarta

1932 : Tamat kuliah di Handels Hoge School di
Rotterdam (Belanda)

1926 : Ketua Perhimpunan Indonesia di Negeri Belada

1927 : Untuk pertama kali kontak pribadi dengan

Jawaharlal Nehru, pada kesempatan kongres

menentang Imperialisme dan penindasan
0 Brussel,, Belgia

1927 itahan oleh pemerintah Belanda
1932 g (Hatt#, kembali ke tanah air, dan
1934  : Ditangkap dan ditahan di glodok
1935 - atta dibuang ke Belanda ke Boven digul
1936 - wwwkm dari digul ke Banda
1942 : Dlpmdahkan ke mkabmm (jawa barat)
ONI o~
17 Agustus 1945
18 Agustus 194 j
18Nopember 1 :
1948 : Dlsampmg Jabatannya sebagai wakil Presiden,
bung hatta merangkap sebagai perdana menteri
RI

19 Desember 1948 : Dalam agresi militer Belanda kedua, ibukota
Yogyakarta diduduki, maka bung hatta bersama
bung kamo ditawan. Dari yogyakarta
dipindahkan ke bangka

7 Mei 1949 : Persetujuan roem van royen ditanda tangani di
Jakarta

6 Juli 1949 : Bung hatta bersama bung kamo kembali ke
yogyakarta dari bagka

27 nopember 1949 : Bung hatta menandatangani persetujuan KMB
di negeri belanda

27 Desember 1949 : Bung hatta mewakili pemerintah RI menerima



penyerahan kekuasaan dari pemerintah kerajaan
belanda di negeri belanda. Bung hatta menjabat
sebagai perdana menteri R.1.S

17 Agustus 1950  : Dengan kembalinya kepada Negara kesatuan,
maka kembali sebagai wakil presiden RI

1 Desember 1950 : Bung hatta meletakkan jabatannya sebagai
wakil presiden RI

14 Maret 1980 : Bung hatta wafat di Jakarta. Keesokan harinya
dimakamkan di TPU Tanah KUsir Jakarta

23 Oktober 1986  : Berdasarkan  keputusan  presiden  RI
NO.081/TK/Tahun 1986 Bung hatta dan bung
karno ditetapkan sebagai pahlawan
proklamator’
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! Solihin salam, Soekarno Hatta, Centre for Islamic Studies and research, (Jakarta: Pusat
studi dan penelitian Islam, 1991), hal 112-113



Lampiran II

korupsi

Karir Muhammad Hatta
No Karir Tahun
1 | Bendahara Jong Sumatranen Bond, di Padang 1916-1919
2 | Bendahara Jong Sumatranen Bond, di Jakarta 1920-1921
3 | Ketua Perhimpunan Indonesia di Belanda 1925-1930
4 | Wakil delegasi Indonesia dalam gerakan Liga Melawan | 1927-1931
Imperialisme dan Penjajahan, di Berlin
5 | Ketua Panitia Pendldlk?ﬁgWMﬁsia (PNI Baru) 1934-1935
2 Z,
6 |Kepala Kantor Penas éﬂmh Bala Tentara | April 1942
Jepang
7 | Anggota Badan P susaha Persiapan | Mei 1945
Kemerdekaan d
8 | Wakil Ketua Panitia PW Indonesia 7-08-1945
9 | Proklamator Kemerde%k‘ﬂj@} 17-08-1945
10 | Wakil Presiden RI Eﬂwma 18-08-1945
11 | Wapres mérangkap Perdana Menteri enteri Januari
ISLAM
Desember
: 1949
12 | Ketua Delegd; idones: a ¥ el sja\Bundar di | 1949
Den Haag dan menerima penyerahan kedaulatan dari ratu
Juliana
13 | Wapres merangkap Perdana Menteri dan Menteri Luar | Desember
Negeri Kabinet RIS 1949-gustus
1950
14 | Mengundurkan diri dari jabatan Wapres 1-12-1956
15 | Dosen di Sesko AD, Bandung 1951-1961
16 | Dosen di UGM, Yogyakarta 1954-1959
17 | Penasihat Presiden dan Penasihat Komisi IV tentang masalah | 1969
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Ketua Panitia Lima yang bertugas memberikan perumusan 1975)'2
penafsiran mengenai Pancasila
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2 http://www.setwapres.go.id/xhtml/mohammad-hatta, akses tanggal 09

maret 2009




Lampiran ITI

Karya-karya Muhammad Hatta
No Karya (Buku) M. Hatta Tahun
Ekonomi
1 Economische wereldbouw en 1926
machtstegenstellingen
2 Krisis Ekonomi dan Kapitalisme 1934
3 Perhubungan Bank dan Masyarakat di Indonesia 1942
4 Beberapa Pasal Ekonomi 1943
5 Pikiran-pikiran dalam Bidang Ekonomi untuk 1974°
Mencapai Kemakmuran yang Merata
6 Prinsip Ekonomi 1974
7 Teori Ekononfi, Politik E no% dan Orde 1967
Ekonomi g Z
8 Fasal Berekonomi udagar —--
9 Membangun Koo Kooperasi 1971
Membangun | - m
10 Ekonomi Terpimpin ) 1960
11 Bank dalam donesia 1942
12 Pengantar Kedjalan Tlinu/ d{aﬂ%pgetahuan 1970
13 Meninjau masatah-Kooperdsi— 1954
14 Pengantar kedj alan Ekonomi Sosmlogl 196..
15 : 1956
16 1957
17 1957
18 1957
19 50C] 1958
20 ﬂ 1958
21 Persoalan Ekono:m 8031a11s Indonesia 1967
22 Peranan Pemuda Menuju Indonesia merdeka 1966
23 Mengambil pelajaran dari masa lampau untuk 1966
membangun masa datang
24 Teori ekonomi, politik ekonomi, orde ekonomi 1967
25 Masalah bantuan pembangunan ekonomi 1968
Indonesia
26 Pendidikan nasional Indonesia 1968"
Karya Politik Kebangsaan
27 L‘Indonesie et son problema de I‘Independence 1927
28 Indonesia Vrij 1928
3 WWW.Melayuonline.com, akses tanggal 09 Maret 2009

* Kumpulan Karangan Muhammad Hatta, Membangun Kooperasi dan Kooperasi
Membangun, (Djakarta: Pusat Kooperasi Pegawai Negeri Djakarta Raja, 1971), hal XLI-XLII



29 Tujuan dan Politik Pergerakan Nasional 1931
Indonesia
30 Perjanjian Volkenbond 1937
31 Mencari Volkenbond dari Abad ke Abad 1939
32 Rasionalisasi 1939
33 Penunjuk bagi Rakyal: dalam Ekonomi, Teori, 1940
dan Praktek
34 Portrait of a Patriot, Selected Writings 1972
35 Demokrasi kita 1961
36 Pancasila djalan lurus 1966
37 Islam, Society, Democracy & Peace 1955°
38 | Karya Filsafat dan Umum
39 Pengantar ke Jalan llmu dan Pengetahuan t.th
40 Alam Pikiran Yunani 1941
41 Mohammad Hafta Memoir, 1979°
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